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ABSTRAK 
Teti Suriani, (2019): Desain dan Uji Coba Modul Berbasis Guided Note 
Taking (GNT) Pada Materi Struktur Atom dan 
Sistem Periodik Unsur di Sekolah Menengah Atas 12 
Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk mendesain modul berbasis Guided Note 
Taking (GNT) pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur yang valid 
berdasarkan validitas ahli materi, ahli media, praktikalitas guru dan respon peserta 
didik. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D) dengan model pengembangan 4-D. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 
12 Pekanbaru terhadap peserta didik kelas X Mipa 4. Modul dikatakan layak jika 
memenuhi aspek valid dan praktis. Kevalidan dilihat dari hasil validasi dengan 
menggunakan lembar validasi. Persentase hasil validasi ahli materi secara 
keseluruhan sebesar 94,74% dengan kriteria sangat valid. Persentase validasi ahli 
media secara keseluruhan sebesar 86,6% dengan kriteria sangat valid. Uji 
praktikalitas guru dilakukan pada 3 orang guru dan mendapatkan hasil sebesar  
84,44% dengan kategori  sangat praktis. Respon peserta didik didapat dari 20 
orang peserta didik dilihat dari hasil angket sebesar 81,06% dengan kategori 
sangat baik.  
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ABSTRACT 
Teti Suriani, (2019): Designing and Testing Guided Note Taking (GNT) 
Based Module on Atomic Structure and Periodic 
System of the Elements Lesson at State Senior High 
School 12 Pekanbaru 
This research aimed at designing Guided Note Taking (GNT) based module that 
was valid based on the validation by the experts of material and media, teacher 
practicality, and student response on Atomic Structure and Periodic System of the 
Elements lesson.  It was R&D (Research and Development) with 4-D 
development model.  It was administered at State Senior High School 12 
Pekanbaru and it was conducted to the tenth-grade students of MIPA 4.  The 
module could be stated proper if it complied the valid and practical aspects.  
Validity could be seen from the results of validation that the validation sheet was 
used.  The percentage of the validation result by the experts of material overall 
was 94.74% and it was on very valid category.  The percentage of the validation 
result by the experts of media overall was 86.6% and it was on very valid 
category.  Practicality test was conducted to 3 teachers and it was obtained the 
result 84.44% and it was on very practical category.  Student responses were 
obtained from 20 students, and the questionnaire result was 81.06% and it was on 
very good category.   
Keywords: Module, Guided Note Taking, Atomic Structure and Periodic 




في  gnikaT etoN dediuG): تصميم الوحدة المؤسسة على ٢٠١٩تيتي سورياني، (
في  الكيميائيةمادة هيكل الذرة والجدول الدوري للعناصر 
 بكنبارو وتجربتها ٩٠المدرسة الثانوية الحكومية 
 
في  gnikaT etoN dediuGهذا البحث يهدف إلى تصميم الوحدة المؤسسة على  
عالم  من صحةالالصالحة بالنظر إلى  الكيميائيةمادة هيكل الذرة والجدول الدوري للعناصر 
المادة وعالم الوسيلة والمدرس واستجابة التلاميذ. والطريقة المستخدمة هنا هي البحث 
 ٤. وقيم هذا البحث في الفصل العاشر لقسم العلوم الطبيعية D٤والتطوير بنموذج التطوير 
بكنبارو. فاعتبر أن الوحدة جيدة إذا وافقت بالعناصر  ١٢ة الثانوية الحكومية بالمدرس
الصلاحية والعملية. وعرفت الصحة من خلال نتيجة الصحة باستخدام الورقات الصحية. 
٪ وهو في مستوى صحة جدا. وعرض ٤٤،٤٤فعرض نتائج الصحة من عالم المادة كليا 
توى صحة جدا. واختبار العملي للمدرس قيم ٪ بمس٨،٨٦الصحة من عالم الوسيلة كليا 
تلميذا بالنظر  ٢١٪ بمستوى عملي جدا. والاستجابة من ٤٤،٤٦لثلاثة مدرسين ونتيجته 
 ٪ بمستوى جيد جدا. ٨٢،٢٦  نتائج الاستبياناتإلى 
 
هيكل الذرة، الجدول الدوري  ،gnikaT etoN dediuGالوحدة،  الكلمات الأساسية:
 .الكيميائيةللعناصر 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan di Indonesia pada saat ini sudah banyak mengalami 
reformasi, salah satunya adalah reformasi KTSP menjadi kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik memiliki 
kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 
Untuk mewujudkan tujuan kurikulum 2013, maka harus didukung 
dengan beberapa faktor yang salah satunya adalah kreatifitas guru. Guru 
merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap berhasil-




Media Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian peserta 
didik sehingga terjadi proses pembelajaran.
2
 Fungsi media pembelajaran 
yaitu: menghindari terjadinya verbalisme, membangkitkan minat/motivasi, 
menarik perhatian peserta didik, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, 
                                                             
1Agustiningsih, “Video Sebagai Alternatif Media Pembelajaran Dalam Rangka 
Mendukung Keberhasilan Penerapan Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar”. Journal Pedagogia 
4(1), ISSN: 2089-3833, 2015, hlm. 51. 
2




membangkitkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar, 
mengefektifkan pemberian rangsangan untuk belajar.
3
 
Ayat Al-Quran pada surah An-Nahl ayat 89 dijelaskan tentang 
media yang berbunyi : 
 
Artinya : “(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan 
kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas 
seluruh umat manusia. Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab 
(Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk 
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri.”4  
 
Ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada manusia 
untuk menggunakan sebuah alat/ benda sebagai suatu media dalam 
menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana Allah SWT menurunkan 
AlQur’an kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan segala 
sesuatu, maka sudah sepatutnya jika seorang menggunakan suatu media 
tertentu dalam menjelaskan segala hal.
5
  
Berdasarkan hasil penelitian Yakina, Tuti dan Raudhatul, bahwa 
salah satu penyebab peserta didik mengalami kesulitan dalam 
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 Evi Fatimatur Rusydiyah, Media Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: PT Sigma Examedia 
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pembelajaran kimia adalah kurangnya minat dan perhatian peserta didik  
pada saat proses pembelajaran berlangsung.
6
 Akibat kurangnya minat dan 
perhatian peserta didik dalam pembelajaran maka diperlukan inovasi atau 
pembaharuan pada media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 Salah satu media Pembelajaran yang dapat digunakan yaitu modul. 
Modul merupakan sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.
7
 
Penggunaan modul sangat membantu peserta didik belajar secara mandiri 
karena peserta didik dapat belajar lebih terarah dirumah walaupun tidak 
ada guru. Pemanfaatan dan pemberdayaan modul untuk menunjang 
pembelajaran merupakan suatu upaya untuk meningkatkan penguasaan 
materi peserta didik. 
Modul memiliki beberapa kelebihan yaitu 1) Modul membuat 
tujuan pembelajaran jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh pelajar lebih 
terarah untuk mencapai kompetensi atau kemampuan yang diajarkan 
dengan mudah dan langsung. 2) Modul memberikan balikan (feedback) 
yang banyak dan langsung, sehingga peserta didik dapat mengetahui taraf 
ketuntasan hasil belajarnya. 3) Modul dapat digunakan sebagai perbedaan 
kemampuan pembelajaran, antara lain mengenai kecepatan belajar, cara 
belajar dan bahan pelajaran. 4) Modul dapat menumbuh kembangkan 
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7
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Berdasarkan studi awal, dengan melakukan wawancara kepada 
guru Kimia SMAN 12 Pekanbaru Bapak Ittihadul Kemal, S.Pd diperoleh 
informasi bahwa minat peserta didik dalam pembelajaran masih kurang, 
sebagian peserta didik masih cenderung pasif dalam pembelajaran. Selain 
itu, pada saat proses pembelajaran guru hanya menggunakan buku cetak 
sebagai alat penunjang dalam proses pembelajaran. Tetapi penggunaan 
buku cetak dalam proses pembelajaran masih kurang efektif. Hal ini 
karena menurut sebagian peserta didik buku cetak yang digunakan masih 
sulit untuk dimengerti dan bahasa buku terlalu tinggi. Selain itu buku cetak 
yang digunakan belum sepenuhnya mengaktifkan peserta didik sehingga 
proses pembelajaran masih berpusat pada guru.
9
 
Untuk  meningkatkan minat dan keaktifan peserta didik maka 
diperlukan inovasi media. Salah satu media yang dapat dikembangkan 
adalah modul  berbasis guided note taking. 
 Secara terminology, guided note taking (catatan terbimbing) 
adalah metode dimana seorang guru menyiapkan suatu bahan ajar sebagai 
media yang dapat membantu peserta didik dalam membuat catatan ketika 
seorang guru sedang menyampaikan pelajaran. Dengan model guided note 
taking diharapkan dapat mempengaruhi perubahan tingkah laku peserta 
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 Nasution, Berbagai   Pendekatan   Dalam   Proses   Belajar   Dan   Mengajar, (Bandung: 
Bumi aksara, 2011), hlm. 206. 
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didik dalam belajar dan akan  berpengaruh pula pada peningkatan daya 
serap peserta didik.
10
 Model pembelajaran guided note taking memiliki 
keunggulan tertentu yaitu pembelajaran ini menggunakan metode diskusi 
sehingga tumbuh suasana demokratis dalam pembelajaran karena terjadi 
dialog antar sesama peserta didik dalam kelompok sehingga aktif, karena 
memberikan kesempatan mengembangkan diri dan materi.
11
  
Materi struktur atom dan sistem periodik unsur merupakan salah 
satu pelajaran kimia yang sulit dipahami oleh peserta didik karena  bersifat 
abstrak. Peserta didik dituntut untuk bisa memahami bentuk atom dan 




Pengembangan modul dengan menggunakan metode guided note 
taking diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep mengenai atom 
dan unsur-unsur secara rinci, dan meningkatkan minat serta keaktifan 
peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang terlebih dahulu 
telah dilakukan, yaitu penelitian dari Sri Adelila Sari didapatkan hasil 
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Berdasarkan Uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Desain Dan Uji Coba Modul Berbasis Guided 
Note Taking Pada Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur”. 
B. Penegasan Istilah 
a. Media 
Media Pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan pesan sehingga 





Modul adalah suatu unit yang lengkap terdiri dari rangkaian kegiatan 




c. Guided Note Taking 
Guided Note Taking adalah model pembelajaran dengan menggunakan 
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C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa 
permasalahan antara lain : 
a. Kurangnya minat peserta didik sehingga peserta didik pasif pada pada 
proses pembelajaran. 
b. Buku cetak yang digunakan belum mengaktifkan peserta didik selama 
proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran masih berpusat 
pada guru. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian pada identifikasi masalah, maka batasan masalah pada 
penelitian ini adalah : 
a. Modul yang akan dikembangkan adalah modul berbasis Guided Note 
Taking pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 
b. Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4D yang memiliki 4 
tahapan yaitu Define (Tahap Pendefenisian), Design (Tahap 
Rancangan), Develop (Tahap Pengembangan), dan Disseminate (Tahap 
Penyebaran). Penelitian ini dilaksanakan hingga tahap 3 yaitu tahap 
Develop (Tahap pengembangan) dan uji coba terbatas. 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka peneliti 




a. Bagaimana langkah-langkah pembuatan desain modul berbasis guided 
note taking? 
b. Bagaimana tingkat validitas modul berbasis guided note taking pada 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur? 
c. Bagaimana tingkat praktikalitas modul berbasis guided note taking pada 
materi struktur atom dan sistem periodik unsur? 
d. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul berbasis guided note 
taking pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur? 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui desain modul berbasis guided note taking. 
2. Untuk mengetahui tingkat validitas modul berbasis guided note 
taking pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 
3. Untuk mengetahui tingkat praktikalitas modul berbasis guided note 
taking pada materi struktur atom dan sistem periodik unsur. 
4. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap modul berbasis 
guided note taking pada materi struktur atom dan sistem periodik 
unsur. 
b. Manfaat Penelitian 
1. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai media dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas khususnya pada materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur. 
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2. Bagi peserta didik, untuk membantu siswa agar lebih mudah 
memahami materi kimia pada materi struktur atom dan sistem 
periodik unsur dan diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan 
minat dalam belajar. 
3. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 
mengenai pembuatan bahan ajar dalam proses pembelajaran dan 
dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan dasar untuk 
menindak lanjut penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih 
besar. 
G. Spesifikasi Produk  
Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai berikut: 
a. Modul ini menggunakan kertas A4. 
b. Modul yang disajikan berbasis Guided Note Taking. 
c. Kriteria Penilaian kualitas modul ini meliputi validitas dan praktikalitas. 
d. Modul yang dikembangkan dapat meningkatkan minat dan pemahaman 










 BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
A. Konsep Teoritis 
1. Modul 
a. Defenisi Modul 
Modul adalah suatu paket program yang disusun dalam bentuk 
satuan tertentu dan didesain sedemikian rupa guna kepentingan 
belajar peserta didik.
17
 Dalam buku Pedoman Umum 
Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan oleh Diknas, modul 
diartikan sebagai buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta 
didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 
guru.
18
 Dengan demikian, modul yang disajikan diharapkan 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami, agar 
peserta didik dapat  belajar secara mandiri serta bertanggung jawab 
atas segala tindakannya serta modul disajikan dapat menarik minat 
peserta didik untuk membacanya. 
Modul akan membantu peserta didik dapat belajar secara 
mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga di dalam 
modul berisi paling tidak mengenai pedoman  guru,  lembar  
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 Nunu Mahnun, Media Dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2014), 
hlm. 62. 
18





kegiatan  peserta didik,  lembar  kerja,  kunci  lembar  kerja, 
lembaran tes dan kunci lembaran tes.
19
 
b. Tujuan menggunakan modul 
Tujuan menggunakan modul dalam proses pembelajaran agar 
dapat tercapainya tujuan pendidikan secara efisien dan efektif, 
peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan 
kemampuannya sendiri, peserta didik dapat belajar secara mandiri, 
baik di bawah bimbingan guru atau tanpa bimbingan guru, peserta 
didik dapat mengetahui dan menilai kemampuannya sendiri 
berdasarkan hasil belajar yang diperoleh, peserta didik sebagai titik 
pusat dalam proses pembelajaran, serta agar peserta didik dapat 
mengetahui kemajuan dalam proses pembelajaran dengan 
mengerjakan soal-soal evaluasi  pada akhir  modul. 
c. Keunggulan modul 
Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat 
dengan mudah menggunakannya. Beberapa keunggulan modul 
diantaranya adalah : 
1) Modul sebagai sumber belajar memberikan balikan 
(feedback) yang banyak dan segera sehingga peserta didik 
dapat mengetahu taraf hasil belajarnya. 
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2) Peserta didik  mendapat  kesempatan  untuk  mencapai  
angka  tertinggi  dengan menguasai bahan pelajaran secara 
tuntas. 
3) Modul disusun sedemikian rupa dengan tujuannya yang 
jelas, spesifik dan dapat dicapai oleh peserta didik. 
4) Pengajaran yang  membimbing  peserta didik  untuk   
mencapai   sukses melalui langkah-langkah yang teratur tentu 
akan menimbulkan motivasi yang kuat bagi peserta didik 
untuk berusaha segiat-giatnya. 
5) Pengajaran modul dapat  disesuaikan dengan perbedaan  
peserta didik antara lain mengenai kecepatan belajar, cara 
belajar dan bahan pelajaran. 
6) Pengajaran modul mengurangi atau menghilangkan sedapat 
mungkin rasa persaingan di kalangan  peserta didik karena 
semua peserta didik mendapat kesempatan untuk mencapai 
hasil tertinggi. 
7) Modul disusun secara cermat dan sistematis sehingga 
memudahkan peserta didik belajar untuk menguasai bahan 
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d. Prinsip-prinsip modul 
Sebagaimana bahan ajar yang lain, penyusunan modul 
hendaknya memerhatikan berbagai prinsip yang membuat modul 
tersebut dapat memenuhi tujuan penyusunannya. Prinsip-prinsip 
yang harus dikembangkan, antara lain : 
1) Disusun dari materi yang mudah untuk memahami yang lebih 
sulit, dari yang konkret untuk memahami yang semi konkret 
dan abstrak; 
2) Menekankan pengulangan untuk memperkuat pemahaman; 
3) Umpan balik yang positif akan memberikan penguatan 
terhadap siswa; 
4) Memotivasi adalah salah satu upaya yang dapat menentukan 
keberhasilan belajar; 
5) Latihan dan tugas untuk menguji diri sendiri.21 
e. Penyusunan Modul 
Dalam banyak kasus, para pendidik enggan membuat modul 
untuk kegiatan pembelajaran mereka disebabkan mereka  tidak 
mengerti dan tidak tahu benar bagaimana langkah-langkah 
penyusunannya. Maka dari itu pemahaman terhadap langkah-
langkah penyusunan modul penting untuk dipelajari. Dalam 
penyusunan sebuah modul, ada empat tahapan yang mesti kita 
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lalui, yaitu analisis kurikulum, penentuan judul-judul modul, 
pemberian kode modul, dan penulisan modul.
22
 
1) Analisis SK dan KD 
Analisis ini dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 
mana yang memerlukan bahan ajar. Dalam menentukan materi 
dianalisis dengan cara melihat inti dari materi yang akan 
diajarkan, kemudian kompetensi yang harus dimiliki oleh 
siswa dan hasil belajar kritis yang harus dimiliki oleh siswa itu 
seperti apa. 
2) Menentukan judul modul 
Judul modul ditentukan atas dasar KD-KD atau materi 
pembelajaran yang terdapat dalam silabus. Satu kompetensi dapat 
dijadikan sebagai judul modul apabila kompetensi dapat dideteksi 
antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok 
mendapatkan maksimal 4MP, maka kompetensi itu telah dapat 
dijadikan sebagai satu judul modul. Namun apabila diuraikan 
menjadi lebih dari 4 MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah 
peelu dipecah misalnya menjadi 2 judul modul.
23
 
3) Pemberian kode modul 
Kode modul sangat diperlukan guna memudahkan dalam 
pengelolaan modul. Biasanya kode modul merupakan angka-
angka yang diberi makna, Contohnya, digit pertama, angka 
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satu (1) berarti IPA, angka dua (2) berarti IPS, angka tiga (3) 
berarti Bahasa, dan seterusnya. Selanjutnya, digit kedua 
merupakan kelompok utama kajian, aktivitas, atau spesialisasi 
pada jurusan yang bersangkutan. Misalnya, untuk jurusan IPA 
angka satu (1) pada digit kedua berarti Fisika, angka dua (2) 
berarti Kimia, angka tiga (3) berarti Biologi, dan seterusnya. 
f. Penulisan Modul 
Ada lima hal penting yang hendaknya dijadikan acuan 
dalam proses penulisan modul, diantaranya: 1) perumusan 
kompetensi dasar yang harus dikuasai; 2) penentuan alat evaluasi 
atau penilaian; 3) penyusunan materi; 4) urutan pengajaran; 5) 
struktur bahan ajar (Modul).
24
 
Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam Panduan 
Pengembangan Bahan Ajar terdapat perbedaan dalam struktur 
antara bahan ajar satu dengan yang lainnya. Untuk mengetahui 
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Departemen Pendidikan Nasional memberikan acuan 
mengenai komponen evaluasi kelayakan bahan ajar, termasuk 
modul mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian, dan kegrafisan. 
Komponen kelayakan isi antara lain mencakup : 
1) Kesesuaian dengan SK, KD; 
2) Kesesuaian dengan perkembangan anak; 
3) Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar; 
4) Kebenaran substansi materi pembelajaran; 
5) Manfaat untuk penambahan wawasan; 
Komponen kebahasaan antara lain mencakup : 
1) Keterbatasan; 






























1 Judul √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
2 Petunjuk belajar - - √ √ - - - - - 
3 KD/MP - √ √ √ √ √ * * * 
4 Informasi Pendukung √ - √ √ √ √ * * * 
5 Latihan - √ √ - - - - - - 
6 Tugas/Langkah kerja - - √ √ - - - * * 
7 Penilaian - √ √ √ √ √ * * * 
Keterangan : 
Ht = handout; Bu = buku; Md = modul; LKS = Lembar Kegiatan 
Siswa; Bro = brosur; Lf = leaflet; Wch = Wallchart; F/Gb = 
Foto/Gambar; Mo/M = Medel/Maket 
* = pada kertas lain 
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3) Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar; 
4) Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan 
singkat). 
Komponen penyajian antara lain mencakup : 
1) Kejelasan tujuan yang ingin dicapai; 
2) Urutan sajian; 
3) Pemberian motivasi, daya tarik; 
4) Interaksi (pemberian stimulus dan respon); 
5) Kelengkapan informasi. 
Komponen kegrafisan antara lain mencakup : 
1) Penggunaan font, jenis dan ukuran; 
2) Layout atau tata letak; 
3) Ilustrasi, gambar, foto; 
4) Desain tampilan.26 
2. Guided Note Taking 
a. Pengertian Guided Note Taking 
Guided Note Taking atau catatan terbimbing yaitu salah satu 
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Guided Note Taking (catatan terbimbing) adalah metode 
dimana seorang guru menyiapkan suatu bagan, skema sebagai 
media yang dapat membantu peserta didik dalam membuat catatan 
ketika proses pembelajaran berlangsung.
28
 
b. Kelebihan Guided Note Taking 
Kelebihan menggunakan metode guided note taking adalah : 
1) Peserta didik menghasilkan catatan selama belajar yang 
lengkap dan akurat. 
2) Peserta didik yang mempunyai catatan akurat dalam studi 
mereka diharapkan dapat menerima skor tes tertinggi. 




c. Langkah-langkah Guided Note Taking 
Langkah-langkah dalam model pembelajaran guided note taking : 
1) Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
2) Guru memberikan bahan ajar kepada peserta didik. 
3) Bahan ajar berisi ringkasan-ringkasan dari materi yang akan 
disampaikan dengan mengosongkan sebagian dari poin-poin 
penting. 
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4) Guru menjelaskan kepada peserta didik bahwa bagian yang 
kosong memang sengaja dibuat dengan tujuan agar mereka 
tetap berkonsentrasi mengikuti pembelajaran. 
5) Peserta didik bekerja sama mengisi bahan ajar yang telah 
diberikan oleh guru dan mempresentasikan bahan ajar yang 
telah diisi. 
6) Guru meminta peserta didik untuk saling menanggapi 
presentasi dari kelompok lainnya.. 
7) Guru memberikan penjelasan dan penguatan.30 
3. Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
a. Struktur Atom  
1) Model dan Teori Atom 
a) Teori Atom Dalton 
Pada tahun 1808  seorang guru dan ilmuan Inggris yang 
bernama john Dalton mengemukakan teorinya yang disebut 
teori atom dalton. 
Teori atom dalton dapat dirangkumkan sebagai berikut ini : 
(1) Unsur tersusun atas partikel yang sangat kecil, yang 
disebut atom.. 
(2) Senyawa tersusun atas atom-atom dari dua unsur atau 
lebih. 
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(3) Yang terjadi dalam reaksi kimia hanyalah pemisahan, 









b) Teori Atom JJ Thomson 
J.J Thomson merumuskan teori yang disebut dengan 
teori atom Thomson, dimana atom merupakan sebuah bola  
kecil bermuatan positif dan di permukaannya tersebar 
elektron yang bermuatan negatif. Model ini disebut juga 









c) Teori Atom Rutherford 
Rutherford merupakan penemu inti atom (1910). 
Menurutnya atom terdiri dari inti yang bermuatan positif 
yang merupakan terpusatnya massa. Di sekitar inti terdapat 
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d) Teori Atom Niels Bohr 
Bohr menyatakan bahwa spektrum garis yang dihasilkan 
ketika atom atau tereksitasi disebabkan oleh bergerak 
mengelilingi inti pada lintasan tertentu yang disebut orbit.
37
  
Elektron dapat berpindah dari lintasannya, namun teori ini 
hanya berhasil menjelaskan spektrum gas hidrogen dan 
spesi lain berelektron tunggal Helium dan Litium, 
sedangkan ion berelektron banyak tidak dapat dijelaskan.    
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e) Teori Atom Mekanika Kuantum  
Selain berbentuk partikel, atom juga akan bersifat 
gelombang dimana keberadaan elektron tidak dapat 
ditentukan dengan pasti, yang dapat diketahui hanya daerah 
kebolehjadian elektron yaitu daerah dimana peluang 
ditemukan elektron paling banyak. 
 




2) Partikel Dasar Penyusun Atom 
Atom demikian kecil sehingga tidak dapat dilihat 
walaupun dengan mikroskop. Akan tetapi sifat atom dapat 
dipelajari dari gejala yang timbul bila diberi medan listrik, 
medan magnet atau cahaya. Dari gejala tersebut telah dibuktikan 
bahwa atom mengandung elektron, proton dan neutron yang 
disebut partikel dasar pembentukan atom. 
a) Elektron 
Pada tahun 1875, Crookes membuat tabung kaca yang 
kedua ujungnya dilengkapi dengan sekeping logam sebagai 
ekektroda. Setelah udara dalam tabung divakumkan dan 
kedua elektroda dihubungkan dengan arus searah 





bertegangan tinggi, ternyata timbul sinar pada kutub negatif 
(katoda) yang bergerak ke kutub positif (anoda). Oleh sebab 
itu, sinar ini disebut sinar katoda. Hasil penyelidikan 
selanjutnya menunjukan bahwa sinar katoda tidak bergantung 
pada bahan yang paling ringan dan paling kecil. Sifat sinar 
katoda tidak tergantung pada bahan yang digunakan. Hal ini 
dibuktikan oleh Thomson dengan mengganti katoda 
percobaan Crookes dengan logam lain dan ternyata hasilnya 
sama. Akhirnya, ia berkesimpulan bahwa sinar katoda adalah 





Oleh karena elektron merupakan penyusunan atom yang 
bermuatan negatif, berarti materi harus mengandung 
penyusun lain yang bermuatan positif. Hal ini dibuktikan oleh 
Goldstein (1886) dan Wien yang juga disebut sinar terusan 
atau sinar kanal. Partikel positif ini terjadi karena tabrakan 
antara partikel gas dalam tabung dengan elektron berenergi 
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Disamping elektron dan proton, atom juga mengandung 
partikel lain yang disebut neutron. Neutron bermassa 1,6750 
x 10
-24
 g dan tidak bermuatan (netral). Pada mulanya 
Rutherford berhipotesis bahwa dalam inti atom terdapat 
neutron, dan kemudian dibuktikan oleh Chadwick pada tahun 




3) Susunan Atom 
Dalam kaitan dengan susunan atom perlu memahami 
beberapa istilah, yaitu nomor atom, nomor massa, isotop, isobar 
dan isoton. 
a) Nomor Atom 
Jumlah proton dalam inti setiap atom suatu unsur disebut 
nomor atom. Dalam suatu atom netral jumlah proton sama 
dengan jumlah elektron, sehingga nomor atom juga 
menyatakan elektron dalam suatu atom. 
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b) Nomor Massa 
Nomor massa adalah jumlah total neutron dan proton 
yang ada dalam inti atom suatu unsur. Secara umum nomor 
massa diberikan oleh :
42
 
Nomor massa = Jumlah Proton + Jumlah Neutron 
 = Nomor Atom  + Jumlah Neutron 
c) Notasi Susunan Atom 
Jumlah proton, elektron dan neutron dalam suatu atom 
dinyatakan dengan lambang (notasi) sebagai berikut : 
ZX
A 
X = lambang atom / lambang unsur 
Z = Nomor atom = jumlah proton = jumlah elektron 
A = nomor massa = jumlah proton + jumlah neutron = p + n 
Oleh karena A = p + n, sedangkan p = Z, maka A = Z + n 
atau n= A – Z. Jadi, jumlah neutron dalam suatu atom sama 
dengan selisih nomor massa dengan nomor atomnya. 
Jumlah neutron (n) = Nomor Massa – Nomor atom 
d) Isotop 
Atom-atom yang mempunyai nomor atom yang sama 
tetapi berbeda nomor massanya disebut isotop. 
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Atom dari unsur yang berbeda mempunyai nomor atom 
berbeda tetapi mempunyai nomor massa sama disebut isobar. 
f) Isoton 
Atom dari unsur yang berbeda mempunyai nomor atom 
berbeda tetapi mempunyai neutron sama disebut isoton. 
4) Massa Atom Relatif (Ar) 
Massa atom relatif adalah perbandingan massa antara atom 
yang satu terhadap atom lainnya. Cara yang digunakan untuk 
menentukan massa atom adalah membandingkannya dengan 
suatu atom yang dijadikan standar. Massa atom yang diperoleh 
dengan cara seperti itu disebut massa atom relatif (Ar). 
1 sma = 
 
  
 x massa 1 atom C-12 = 
 
  
 x 1,99268 x 10
-23




Massa atom relatif karbon ditetapkan sebesar 12. Berdasarkan 
hal tersebut, massa atom relatif dirumuskan sebagai berikut : 
Massa atom relatif = 
              
 
  
                     
 
a) Massa molekul relatif (Mr) 
Massa molekul relatif (Mr) adalah perbandingan massa 
molekul dengan massa standar.
43
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b) Konfigurasi elektron 
Sesuai dengan teori atom Niels Bohr, elektron berada 
pada kulit -kulit atom. Kulit atom yang paling dekat dengan 
inti, yaitu kulit K, dapat di tempati 2 elektron;  kulit kedua 
(kulit L) dapat di tempati 8 elektron, dan seterusnya. Jumlah 
maksimum elektron pada setiap kulit memenuhi rumus 2n
2
 (n 
= nomor kulit). 
Kulit K (n = 1) maksimum 2 x 1
2
 = 2 elektron 
Kulit K (n = 2) maksimum 2 x 2
2
 = 8 elektron 
Kulit K (n = 3) maksimum 2 x 3
2
 = 18 elektron 
Kulit K (n = 4) maksimum 2 x 4
2
 = 32 elektron 
Hubungan konfigurasi elektron dengan periode dan 
golongan dapat digunakan untuk menentukan posisi atom 
dalam table periodik. 
Nomor golongan = elektron valensi 








c) Elektron Valensi 
Elektron valensi adalah elektron terluar suatu atom yang 
terlibat dalam ikatan kimia.
44
 Untuk unsur-unsur golongan 
utama, elektron valensinya adalah yang terdapat pada kulit 
terluar. 
Contoh : 
Konfigurasi elektron Aluminium dan Bromin adalah sebagai 
berikut : 
Al : 2, 8, 3 
Br : 2, 8, 18, 7 
Maka, elektron valensi Aluminium + 3 dan Bromin = 7 
b. Sistem Periodik Unsur 
1) Perkembangan Sistem Periodik 
Pada tahun 1786, baru dikenal  26 unsur dan pada tahun 1870 
sebanyak 60 unsur, sedangkan kini sudah lebih dari 100 unsur. 
Setiap unsur mempunyai sifat kimia dan fisika tertentu, dan cukup 
sulit diingat satu persatu. Penyelidikan menunjukan beberapa 
unsur   mempunyai sifat yang mirip. Oleh sebab itu, ada upaya 
untuk menggolongkan unsur  berdasarkan sifatnya. Pada  
mulanya pergolongan itu didasarkan pada massa atom relatif, 
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a) Triad Dobereiner 
Pada permulaan abad ke-19, teori atom Dalton telah 
tersebar luas sehingga massa atom relatif unsur merupakan 
sifat penting untuk membedakan satu unsur dengan yang lain. 
Pada tahun 1817, Johann D. Dobereiner mencari hubungan 
antara massa atom relatif unsur dengan sifat-sifatnya. Ia 
menemukan beberapa kelompok tiga unsur yang mempunyai 
sifat yang mirip. Dobereiner menemukan suatu hukum : 
“suatu triad adalah tiga unsur yang disusun berdasarkan 
kenaikan massa atom relatif (Ar)-nya, sehingga Ar unsur kedua 
kira-kira sama dengan rata-rata Ar unsur pertama dan ketiga.”
46
 
b) Hukum Oktaf Newland 
Pada tahun 1865, John Newland mendapatkan hubungan 
antara sifat unsur dengan massa atom relatifnya, yaitu sebagai 
berikut : 
“jika unsur disusun berdasarkan kenaikan massa atom 
relatifnya, maka pada unsur yang kedelapan sifatnya mirip 
dengan unsur pertama, dan unsur kesembilan dengan unsur  
kedua, dan seterusnya. 
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Hubungan ini oleh Newland disebut hukum oktaf, karena 
kemiripan sifat unsur terjadi setelah hitungan kedelapan. 
Dilihat dari beberapa kasus tampaknya hukum ini benar, tetapi 




c) Sistem Periodik Mendeylev 
Lima tahun setelah Newland, seorang kimiawan Rusia 
Dmitri Mendeleyev dan Kimiawan Jerman Lothar Meyer 
secara terpisah mengusulkan penyusunan tabulasi unsur-unsur 
lebih luas berdasarkan keteraturannya, sifat yang berulang 
secara periodik. Penggolongan yang disusun oleh Mendeleyev 
lebih baik dibandingkan yang disusun oleh Newland karena 
disebabkan oleh dua hal. Pertama, ia menggolongkan unsur-
unsur dengan tepat menurut sifat-sifatnya. Selain itu yang 
sama pentingnya yaitu adanya kemungkinan meramal sifat-
sifat beberapa unsur yang belum ditemukan.
48
 
d) Sistem Periodik Modern 
Penggolongan unsur yang mutakhir adalah sistem 
periodik modern. Dari sistem ini dapat diketahui sifat unsur 
secara umum dari golongan dan periodanya. Yang perlu 
dipahami adalah dasar penyusunannya, pengertian golongan 
dan perioda, serta kemiripan sifat tersebut. 
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(1) Penggolongan Unsur 
Semua unsur blok  s dan p disebut golongan utama (A), 
sedangkan blok d dan f disebut golongan transisi. 
Golongan utama terdiri dari 8 kolom yang berturut – turut 
disebut golongan IA s/d VIIIA. Unsur golongan VIIIA 
disebut golongan gas mulia, karena tidak dapat 
bersenyawa dengan unsur lain dan disebut juga golongan 
O. 
(2) Perioda 
Unsur yang terletak pada baris yang sama dalam sistem 
periodik disebut seperioda. Perioda menunjukan nomor 
bilangan kuantum utama (n) tertinggi yang dimiliki unsur. 
Karena n melambangkan jumlah kulit elektron, maka 
unsur seperioda yang berdekatan mempunyai sifat agak 




c. Sifat Periodik Unsur 
Walaupun unsur yang berdekatan dalam satu golongan atau 
perioda mempunyai kemiripan, tetapi diantara sesamanya terdapat 
perbedaan tertentu. Perbedaan sifat itu berubah dengan 
kecenderungan tertentu, sesuai dengan perubahan nomor atomnya. 
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Kecenderungan ini berulang pada golongan atau perioda 
berikutnya, maka disebut dengan sifat keperiodikan.
50
 
a) Jari-jari Atom 
Jari-jari atom adalah setengah jarak inti dua atom yang 
sama dalam ikatan tunggal. Jari-jari atom unsur logam diukur 
dari jarak dua atom kristal padatnya, sedangkan unsur non 
logam dari panjang ikatan kovalen tunggal. 
Dalam suatu perioda, jari-jari bertambah dari kiri ke kanan. 




b) Energi Ionisasi 
Energi Ionisasi adalah perubahan entalpi yang diperlukan 
untuk melepaskan elektron. 
Dalam suatu perioda, energi ionisasi pertama bertambah dari 
kiri ke kanan. 




c) Afinitas Elektron 
Afnitas elektron adalah perubahan entalpi ketika suatu atom 
pada keadaan gas menerima elektron dari luar membentuk 
suatu anion. 
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Dalam satu perioda, afnitas elektron  bertambah dari kiri ke 
kanan. 




4. Pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D 
Model pengembangan perangkat yang disarankan oleh S. 
Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel adalah model 
4-D (four-D). Model ini terdiri dari empat tahap pengembangan, yaitu 
define, design, develop, dan disseminate atau diadaptasi menjadi model 
4-P, yaitu, pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. 
a. Tahap pendefisian (define) 
Tujuan dari tahap ini ialah menetapkan dan mendefinisikan syarat-
syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syarat-
syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dan batasan 
materi yang akan dikembangkan perangkatnya. Tahap ini meliputi 
lima langkah pokok, yaitu: (a) analisis ujung depan;  (b) analisis 
siswa; (c) analisis tugas; (d) analisis konsep; (e) perumusan tujuan 
pembelajaran. 
b. Tahap Perancangan (design) 
Tujuannya menyiapkan prototype perangkat pembelajaran. Tahap ini 
terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) penyusunan tes acauan patokan,  
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merupakan langkah awal yang menghubungkan antara tahap define 
dan tahap design. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan 
pembelajaran khusus. Tes ini merupakan suatu alat mengukur 
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik setelah 
kegiatan belajar mengajar; (2) Pemilihan media yang sesuai tujuan 
untuk menyampaikan materi pelajaran; (3) Pemilihan format dapat 
dilakukan dengan mengkaji format perangkat yang ada; (4) 
Perancangan awal.    
c. Tahap Pengembangan (develop) 
Tujuan tahap ini untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar. Tahap ini 
meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar dikuti dengan revisi; 
(b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rencana pelajaran, 
dan (c) uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya. Hasil 
tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya 
adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik sesuai kelas 
sesungguhnya. 
d. Tahap Penyebaran (disseminate) 
Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, di 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Sri Adelila Sari dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan 
Handout berbasis Guided Note Taking untuk meningkatkan kualitas 
belajar kimia analitik”. Menunjukkan bahwa handout yang 
dikembangkan berhasil meningkatkan hasil belajar.
55
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu media dan materi yang dikembangkan ialah handout 
dengan materi kimia analitik. Sedangkan pada penelitian penulis, 
media dan materi yang dikembangkan ialah modul dengan materi 
struktur atom dan sistem periodik unsur.  
2. Achmad Vandian Nur dan Woro Sumarni dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengaruh penggunaan metode pembelajaran guided note 
taking berbantuan media Kimmy Games terhadap pemahaman konsep 
kimia siswa SMA”. Menunjukkan bahwa metode guided note taking 
berbantuan media Kimmy-Games berpengaruh terhadap pemahaman 
konsep siswa pada materi kelarutan dan hasil  kali kelarutan.
56
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu  media dan materi yang dikembangkan ialah media 
Kimmy-Games dengan materi kelarutan dan hasil kali kelarutan. 
Sedangkan pada penelitian penulis, media dan materi yang 
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dikembangkan ialah media modul dengan materi struktur atom dan 
sistem periodik. 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam pembelajaran di sekolah, pemilihan metode dan media 
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap minat dan hasil belajar peserta 
didik. Untuk itu guru harus memilih metode dan media pembelajaran yang 
tepat supaya peserta didik lebih berminat dalam belajar dan hasil belajar 
mereka juga menjadi lebih baik. Akan tetapi, yang terjadi adalah banyak 
peserta didik yang kurang berminat terhadap pelajaran kimia karena 
banyaknya materi yang abstrak, dan metode serta media pembelajaran 
yang kurang bervariasi. Hal ini menyebabkan kurangnya minat dan hasil 
belajar peserta didik. Hal tersebut perlu menjadi perhatian terhadap proses 
pembelajaran supaya peserta didik lebih berminat dalam mengikuti 
pembelajaran kimia. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan media 
yang dapat menarik minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
kimia. 
Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah modul berbasis 
guided note taking (GNT). Dalam hal ini guru menyiapkan modul guided 
note taking yang dapat membantu peserta didik dalam membuat catatan 
ketika guru sedang menyampaikan materi pelajaran. Modul ini dibantu 
juga dengan adanya lembar kerja peserta didik sehingga peserta didik 


























Gambar II.6 Kerangka Berfikir 
 
 
Keadaan yang diharapkan : 
1. Menghasilkan modul 
berbasis Guided Note 
Taking. 
2. Peserta didik dapat 
memahami konsep-
konsep pada materi 
struktur atom dan sistem 
periodik. 
3. Tingginya minat dan 
perhatian peserta didik. 
Kenyataan di lapangan : 
1. Belum tersedia modul 
berbasis Guided Note 
Taking. 
2. Peserta didik sulit 
memahami konsep-konsep 
yang bersifat abstrak. 
3. Kurangnya minat dan 
perhatian peserta didik 
terhadap pelajaran. 
Solusi: 
Diperlukan media pembelajaran berupa modul yang mampu 
membangkitkan minat dan keaktifan siswa sehingga siswa mudah 
memahami materi. 
Perlu: 
Mengembangkan media pembelajaran berupa modul berbasis Guided 
Note Taking pada materi Struktur Atom dan Sistem Periodik untuk 
pembelajaran kimia kelas X SMA. 
Dilaksanakan: 
Uji Validitas dan Uji Praktikalitas. 
Dihasilkan : 
Modul Berbasis Guided Note Taking pada materi Struktur Atom dan 
Sistem Periodik untuk pembelajaran kimia kelas X SMA. 
Modul Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur Semester Genap Kelas X 
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D. Konsep Operasional 
Konsep Operasional adalah konsep yang digunakan untuk 
menentukan bagaimana mengukur variabel dalam penelitian, adapun 
konsep yang diuraikan dalam penelitian ini adalah :  
1. Modul berbasis Guided Note Taking 
Modul berbasis guided note taking adalah suatu bahan ajar yang 
disusun dengan karakteristik poin-poin penting yang sengaja dikosongi 
supaya peserta didik lebih fokus dalam pembelajaran dan lebih aktif. 
Peserta didik akan mengisi poin-poin yang dikosongi sehingga siswa 
mempunyai catatan dan dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
hasil belajar dari modul berbasis guided note taking. 
2. Aspek Validitas 
Ada 2 macam validasi yang digunakan pada modul, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Validitas isi, yaitu apakah modul telah dirancang sesuai dengan 
silabus.  
b. Validitas Konstruk, yaitu kesesuaian komponen-komponen modul 
dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan. 
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Tabel II.2 Aspek-aspek validitas 
No Aspek Metode Pengumpulan 
data 
Instrumen 
1 Materi dalam 
modul 
Memberikan lembar 
validasi kepada ahli 






3. Aspek Praktikalitas 
Adapun aspek-aspek praktikalitas modul dapatt dilihat pada tabel 
berikut. 



































A. Waktu dan Tempat Penelitian 
a. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2019/2020. 
Waktu pengambilan data penelitian ini pada akhir bulan mei sampai 
awal agustus 2019.  
b. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
B. Subjek Dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pihak yang melakukan validasi 
terhadap produk modul yang dihasilkan, yang meliputi ahli media 
pendidikan, ahli materi pembelajaran, dan ahli uji praktikalitas. 
a. Ahli media pendidikan 
Ahli media pendidikan minimal memiliki pendidikan sarjana S2 
(strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman serta 









b. Ahli materi pembelajaran kimia 
Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki pendidikan 
sarjana S2 (strata dua) bidang kimia yang berasal dari dosen serta 
memiliki pengalaman luas dan tinggi dalam mengajar pelajaran 
kimia. 
c. Ahli uji praktikalitas modul 
Ahli uji praktikalitas modul kimia minimal memiliki 
pendidikan sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman luas 
dan tinggi dalam mengajar pelajaran kimia yang berasal dari 
sekolah serta siswa X. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah modul berbasis Guided Note 
Taking  untuk siswa di SMAN 12 Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah 3 orang guru kimia di 
SMAN 12 Pekanbaru dan 165 orang siswa kelas X SMAN 12 
Pekanbaru. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 3 orang 
guru kimia di SMAN 12 Pekanbaru dan 20 orang siswa kelas X 
SMAN 12 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
adalah purposive sampling, yaitu mengambil sampel pada populasi 
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berdasarkan suatu kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dapat 
berdasarkan pertimbangan (judgment) tertentu. Dalam pengambilan 
penentuan sampel, pihak sekolah atau guru bersangkutan menentukan 
kelas yang akan dijadikan subjek penelitian, dengan pertimbangan 
bahwa kemampuan kognitif berbeda-beda, baik tinggi, sedang 
maupun rendah. 
D. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian dan pengembangan 
atau Research and Development (R&D). Model pengembangan dalam 
penelitian ini adalah model pengembangan 4-D. Model ini dikembangkan 
oleh S. Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Tahap-
tahap tersebut dituangkan dalam model 4D yang meliputi: Pendefinisian 
(Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop) dan 
Penyebaran (Desseminate). Pada penelitian ini, tidak semua langkah-
langkah tersebut dilakukan, namun hanya dilakukan sampai langkah uji 






















E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam 
penelitiannya.
59
 Dalam penelitian dapat digunakan berbagai macam 
metode, dintaranya dengan angket, dan wawancara.
60
 
                                                             
58
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010,) hlm.94.  
59
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 
hlm. 24. 
60
 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 156. 





Struktur Atom dan 
sistem periodik Unsur 












































Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
61
 Wawancara 
dapat dikatakan sebagai teknik pengumpulan data pertama yang 
digunakan oleh peneliti. Hasil wawancara peneliti dengan guru kimia 
di SMAN 12 Pekanbaru diperoleh informasi bahwa dalam proses 
pembelajaran guru bidang studi kimia hanya mengguakan buku cetak 
dan powerpoint tanpa bahan ajar lainnya untuk menunjang proses 
pembelajaran. 
2. Angket atau Kuisioner  
Angket merupakan  teknik  pengumpulan  data  yang  dilakukan  
dengan  cara  memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
62 Angket  yang  
digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah angket uji validitas dan uji 
praktikalitas. 
Angket digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada 
penelitian pengembangan, yaitu dengan mengukur kelayakan dari 
media berdasarkan sisi materi maupun teknisnya. 
Angket disusun tiga jenis sesuai dengan peran dan posisi 
responden dalam penelitian ini yaitu angket untuk ahli materi, angket 
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untuk ahli media, angket untuk guru dan siswa. Angket ini bertujuan 
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan terhadap produk 
pembelajaran. 
Angket digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pada 
penelitian pengembangan, yaitu dengan mengukur kelayakan dari 
media berdasarkan sisi materi maupun teknisnya.
63
 
Data yang diperoleh dalam penelitian pengembangan ini adalah 
data deskriptif  berupa : 
1. Data tentang pengembangan produk sesuai prosedur 
pengembangan yang ditempuh. Data yang diperoleh berupa 
tinjauan dan masukan dari dosen pembimbing, ahli media, ahli 
materi dan reviewer. 
2. Data tentang kualitas modul berbasis Guided Note Taking 
penilaian 3 orang guru kimia SMA/MA. 
Data tentang kualitas media dalam penelitian pengembangan 
ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
digunakan untuk mengetahui kualitas media penilaian kimia 
dengan kategori Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup baik (CB), 
Kurang baik (KB), Tidak baik (TB). Data kuantitatif yang 
digunakan berupa data diskrit (nominal) yang diperoleh dengan 
cara menghitung rata-rata skor tiap kriteria. Selanjutnya skor 
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dari reviewer ini dibandingkan dengan skor ideal untuk 
mengetahui kualitas media pembelajaran yang dihasilkan. 
a. Instrumen Validasi oleh Ahli Media Pembelajaran 
Pembuatan modul terlebih dahulu divalidasi oleh ahli 
media pembelajaran. Instrumen ini divalidasi oleh 1 orang 
ahli media. Penilaian instrumen disusun menurut skala 
perhitungan Likert. Likert adalah suatu ukuran subjektif 
yang dibuat berskala.
64
 Adapun tabel skala angketnya yaitu: 
Tabel III.1 Skala Angket Validasi oleh Ahli Desain 
Media 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 5 
Baik  4 
Cukup baik 3 
Kurang baik 2 
Tidak baik 1 
 
b. Instrumen Validasi oleh Ahli Materi Pembelajaran 
Pembuatan modul sebelum diuji cobakan kepada guru 
kimia harus divalidasi oleh ahli materi. Instrumen divalidasi 
oleh 1 orang ahli materi. Penilaian instrumen disusun 
menurut skala Likert. Likert atau suatu ukuran subjektif 
yang dibuat berskala.
65
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Tabel III.2 Skala Angket Validasi oleh Ahli Materi 
Pembelajaran 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 5 
Baik  4 
Cukup baik 3 
Kurang baik 2 
Tidak baik 1 
 
c. Instrumen Uji Coba oleh Guru 
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, 
modul tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari 
validator. Setelah valid, modul tersebut diuji cobakan 
kepada 3 orang guru kimia dari sekolah yang telah 
ditentukan. Penilaian instrumen ini disusun menurut skala 
perhitungan Likert. Likert adalah suatu ukuran subjektif 
yang dibuat secara berskala. Adapun tabel skala angketnya 
yaitu: 
Tabel III.3 Skala Angket Uji Coba oleh Guru 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 5 
Baik  4 
Cukup baik 3 
Kurang baik 2 
Tidak baik 1 
 
d. Instrumen Uji Coba oleh Siswa 
Setelah modul berbasis Guided Note Taking  pada 
materi Struktur atom dan sistem periodik dinyatakan valid 
oleh validator, modul tersebut diuji cobakan kepada 20 
orang siswa kelas X SMAN 12 Pekanbaru untuk melihat 
respon siswa terhadap modul yang telah di desain. 
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Penelitian modul ini disusun menurut skala perhitungan 
rating scale. Rating scale atau skala bertingkat adalah suatu 
ukuran subjektif yang dibuat berskala. Adapun tabel skala 
angketnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel III.4 Skala Angket Respon Siswa 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat baik 5 
Baik  4 
Cukup baik 3 
Kurang baik 2 
Tidak baik 1 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan 
hasil uji validitas dan uji praktikalitas. Adapun kedua teknik tersebut yaitu 
sebagai berikut: 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan 
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, 
dan saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis 
deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review dari 
ahli desain media dan ahli materi pembelajaran berupa saran dan 






2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis 
data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data yang diperoleh dari angket. 
a. Analisis Validitas Modul 
Untuk melakukan analisis validitas modul yang dikembangkan 
digunakan Likert  dan diperoleh cara: 
1) Menentukan skor maksimal 
Skor maksimal = jumlah butir komponen x skor maksimal 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing validator. 
3) Menentukan persentase kevalidan 
                      
                   
            
     
Hasil persentase kevalidan kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan pada tabel berikut ini.
 66 
Tabel III.5 Kriteria Hasil Uji Validitas Modul 
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Valid 
2 61% – 80% Valid 
3 41% – 60% Cukup Valid 
4 21% – 40% Kurang Valid 
5 0% – 20%  Tidak Valid 
         (Sumber:  dimodifikasi dari Riduwan) 
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b. Analisis Kepraktisan Modul 
Untuk melakukan analisis tingkat praktikalitas modul yang 
dikembangkan digunakan skala Likert dan diperoleh dengan cara:
67
 
1) Menentukan skor maksimal  
Skor maksimal = jumlah butir komponen x skor maksimal. 
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing guru mata pelajaran. 
3) Menentukan persentase kepraktisan: 
            
                   
             
      
Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan pada Tabel berikut ini. 
Tabel III.6 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas modul 
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Praktis 
2 61% – 80% Praktis 
3 41% – 60% Cukup Praktis 
4 21% – 40% Kurang Praktis 
5 0% – 20%  Tidak Praktis 
           (Sumber:  dimodifikasi dari Riduwan 
 
c. Analisis Respon Peserta didik 
Untuk melakukan analisis tingkat respon peserta didik modul yang 
dikembangkan digunakan skala Likert dan diperoleh dengan cara:
68
 
1) Menentukan skor maksimal  
Skor maksimal = jumlah butir komponen x skor maksimal. 
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2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor 
dari masing-masing guru mata pelajaran. 
3) Menentukan persentase kepraktisan: 
            
                   
             
      
Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam 
pengertian kualitatif berdasarkan pada Tabel berikut ini. 
Tabel III.7 Kriteria Hasil Uji Respon Peserta Didik 
No Interval  Kriteria 
1 81% – 100%  Sangat Baik 
2 61% – 80% Baik 
3 41% – 60% Cukup Baik 
4 21% – 40% Kurang Baik 
5 0% – 20%  Tidak Baik 









Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan berdasarkan tahapan penelitian dan 
pengembangan 4D yang meliputi: Tahap Pendefenisian (Define), 
Tahap Rancangan (Design), Tahap Pengembangan (Develop.n Tahap 
Penyebaran (Disseminate) namun pada penelitian ini hanya 
dilakukan hingga tahap 3 yaitu tahap pengembangan (Develop).  
2. Modul berbasis guided note taking pada materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur dinyatakan valid oleh ahli desain media dan 
ahli materi pembelajaran dengan kategori sangat valid yaitu dengan 
persentase 90,67%.  Hal ini terlihat dari persentase rata-rata analisis 
angket ahli desain media dan ahli materi pembelajaran berturut-turut 
yaitu 94,74% dan 86,6%. 
3. Modul berbasis guided note taking pada materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur dinyatakan praktis oleh guru kimia dengan 
kategori sangat praktis yaitu dengan persentase 84,44%. 
4. Modul berbasis guided note taking pada materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur dinyatakan praktis oleh peserta didik disekolah 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan denga keterbatasan 
penelitian, maka peneliti menyarankan hal-hal berikut: 
Saran Pemanfaatan: 
Peneliti menyarankan agar Modul berbasis guided note taking 
digunakan dalam proses pembelajaran struktur atom dan sistem periodik 
unsur karena berdasarkan validitas dan praktikalitasnya layak digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
Saran Desain dan Uji Coba Produk: 
1. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar mendesain dan 
menguji cobakan Modul berbasis guided note taking  pada materi 
yang lainnya. Sehingga dapat dijadikan sebagai bahan ajar yang 
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 
2. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menguji 
cobakan Modul berbasis guided note taking  ini pada kelompok luas 
agar dapat diketahui keefektifannya pada kelompok luas dan juga 
melakukan semua tahapan pada desain 4-D. 
3. Bagi guru agar dapat mendesain modul sesuai dengan kondisi 
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
 
Nama Sekolah : SMAN 12 Pekanbaru  
Kelas / Program : X / MIPA 
Semester  : I (Satu) 
 
Kompetensi Inti : 
KI – 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI – 2  : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian  dari  solusi atas  berbagai  permasalahan  dalam  berinteraksi  secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI – 3  : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI – 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber Belajar 
1.1 Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya. 
Struktur Atom 




De Brolie (mekanika 
gelombang) 
 Partikel penyusun 
atom 
 Nomor atom dan 
nomor massa 
Mengamati 
 Mengamati tayangan video/tampilan 
diagram/reka ulang percobaan yang 
melandasi perkembangan teori atom (Dalton 
hingga Mekanika Gelombang)  
Menanya 
  Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 
struktur atom, misalnya:  apa saja partikel 
penyusun atom? Bagaimana partikel-
partikel tersusun dalam atom? Dimana 
Tugas : 








 Sikap ilmiah 
saat diskusi 







 Buku kimia 
sumber lain 
yang relevan 
2.1 Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian  dari  
solusi atas  berbagai  




berinteraksi  secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam serta menempatkan 
diri sebagai cerminan 




posisi elektron dalam atom? Mengapa 




 Mendiskusikan dan membuat perbandingan 
teori atom (Dalton hingga Mekanika 
Gelombang)  
 Menyimak penjelasan bahwa atom tersusun 
daripartikel dasar, yaitu elektron, proton, dan 
neutron serta proses penemuannya  
 Menganalisis dan menyimpulkan bahwa 
nomor atom, nomor massa, dan isotop 
berkaitan dengan jumlah partikel dasar 
penyusun atom dengan penekanan bahwa 
identitas suatu atom ditentukan oleh nomor 
atomya  
 Menyimak penjelasan keberadaan unsur-
unsur di alam yang memiliki jumlah proton 
yang sama namun nomor massa yang 
berbeda seperti Hidrogen dan Karbon  
 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan tentang perkembangan teori 
atom. 
 Menyimpulkan bahwa nomor atom, nomor 
massa, dan isotop berkaitan dengan jumlah 
partikel dasar penyusun atom dengan 
penekanan bahwa identitas suatu atom 
ditentukan oleh nomor atomya 
 
Mengkomunikasikan  
 Mempresentasikan hasil rangkuman tentang 





 Peta konsep 
 
















 Lembar kerja 
3.2 Menganalisis 
perkembangan model 
atom dari model Dalton, 
Thomson, Rutherfod, 
Bohr, dan mekanika 
gelombang. 
4.2 Menggunakan model atom 
untuk menjelaskan 





tata bahasa yang benar.   
1.1 Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya.  
Hubungan konfigurasi 
elektron dalam tabel 
periodik unsur 
 Konfigurasi electron 
dan diagram orbital. 
- Prinsip aufbau 
- Azas Pauli (Prinsip 
eksklusi  Pauli) 
- Aturan Hund 
 Bilangan kuantum 
dan 
bentuk orbital 
 Tabel Periodik Unsur 
 
Mengamati 
 Mengamati tabel periodik modern 
 
Menanya 
  Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 
tabel periodik, misalnya: apa dasar 
pengelompokan unsur dalam tabel periodik? 
Bagaimana hubungan konfigurasi elektron 
dengan letak unsur dalam tabel periodik? 
 
Pengumpulan data 
 Mereviu teori mekanika gelombang dan 
menjelaskan tentang konsep kulit, sub-kulit, 
dan orbital  
 Mendiskusikan bentuk orbital s, p dan d.  
 Membahas aturan dan prinsip penulisan 
konfigurasi elektron dan menuliskan 
konfigurasi elektron dalam bentuk diagram 
orbital  
 Menentukan bilangan kuantum elektron 
tertentu dari suatu atom  
 Membahas perkembangan sistem periodik 
unsur dengan menggunakan media yang 
paling sesuai dengan kondisi sekolah (misal: 
video atau gambar).  
 Membahas perkembangan sistem periodik 
unsur dikaitkan dengan letak unsur dalam 
Tabel Periodik Unsur berdasarkan 
konfigurasi elektron.  
 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan bahwa golongan dan 
periode unsur ditentukan oleh nomor atom 
Tugas : 












 Peta konsep 
 












 Menganalisis  
letak unsur 
dalam tabel 





Kelas X,  




 Lembar kerja 
2.1 Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian  dari  
solusi atas  berbagai  
permasalahan  dalam  
berinteraksi  secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3.3. Menjelaskan konfigurasi 
elektron dan pola 
Konfigurasi electron 
terluar untuk setiap 
golongan dalam tabel 
periodik. 
4.3. Menentukan letak suatu 







dan konfigurasi elektron. 
 
Mengkomunikasikan  
Mempresentasikan hasil rangkuman tentang 
tabel periodic unsur dengan menggunakan 









1.1 Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya.  
Kemiripan Sifat unsur 
dan Keperiodikan Unsur 
 Sifat fisis dan sifat 
kimia unsure 
 Sifat keperiodikan 
Unsur 
- Jari-jari atom 
- Energi Ionisasi 




 Mengamati tabel periodik modern 
Menanya 
  Mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 
tabel periodik, misalnya: jari-jari atom 
manakah yang paling besar antara atom 
hydrogen dan natrium? 
Pengumpulan data 
 Menjelaskan kemiripan sifat-sifat unsur 
dalam satu golongan.  
 Menganalisis dan mempresentasikan 
hubungan antara nomor atom dengan sifat 
keperiodikan unsur (jari-jari atom, energi 
ionisasi, afinitas elekton, dan 
keelektronegatifan) berdasarkan data sifat 
keperiodikan unsur  
 Membuat dan menyajikan karya yang 
berkaitan dengan model atom, Tabel 
Periodik Unsur, atau grafik keperiodikan 
sifat unsur  
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan adanya hubungan antara 
nomor atom dengan sifat keperiodikan 
unsur (jari-jari atom, energi ionisasi, 
Tugas : 
 Membuat peta 
konsep tentang 











 Peta konsep 
 
Tes tertulis  
uraian:  




















2.1 Menunjukkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong 
royong, kerja sama, 
toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro-aktif 
sebagai bagian  dari  
solusi atas  berbagai  
permasalahan  dalam  
berinteraksi  secara 
efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3.4 Menganalisis kemiripan 




4.4    Menyajikan hasil 
analisis data-data unsur 
100 
 
dalam kaitannya dengan 
kemiripan dan sifat 
keperiodikan unsur 
afinitas elekton, dan keelektronegtifan)  
Mengkomunikasikan  
 Mempresentasikan hasil rangkuman tentang 
perkembangan model atom dan tabel 
periodic unsur dengan menggunakan tata 





Mengetahui,               Pekanbaru,                 
2019 
Kepala SMAN 12 Pekanbaru            Guru Mata Pelajaran Kimia 
 
 








B.1 Angket Uji Validitas Untuk Ahli Desain Media 
B.2 Angket Uji Validitas Untuk Ahli Materi Pembelajaran 
B.3 Angket Uji Praktikalitas Untuk Guru Mata Pelajaran 










Judul  : Desin dan uji coba modul berbasis Guided Note Taking   pada materi 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
Penyusun  :  Teti Suriani 
Pembimbing :  Lisa Utami, S.Pd.,M.Si 
Instansi  :  Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr.Wb 
Dengan hormat,   
  Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji coba 
Modul Berbasis Guided Note Taking pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur, 
saya memohon kesediaan Bapak/ibu unuk memberikan saran terhadap instrumen penelitian 
dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui 
valid atau tidaknya instrumen penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran 
yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari 
instrumen materi pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 
validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 
         Pemohon, 
 
         Teti Suriani 





Hari/Tanggal   : 
Nama Validator  : 




ANGKET UJI VALIDITAS UNTUK AHLI DESAIN MEDIA 
 
No 
ASPEK PENILAIAN NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Ketepatan pemakaian jenis huruf yang 
digunakan dalam cover. 
     
2. Ketepatan layout pengetikan.      
3. Konsistensi penggunaan spasi, judul, dan 
pengetikan materi. 
     
4. Kejelasan tulisan atau pengetikan.      
5. Kesesuaian penggunaan variasi jenis huruf, 
ukuran huruf dan bentuk huruf untuk judul bab 
serta sub bab. 
     
6. Konsistensi dalam penggunaan sistem 
penomoran. 
     
7. Ketepatan ukuran huruf yang digunakan pada 
materi didalam modul. 
     
8. Jenis tulisan yang digunakan sesuai dan jelas.      
9. Konsistensi/penggunaan jenis huruf, ukuran 
huruf yang digunakan untuk judul kegiatan 
belajar. 
     
10. Ketepatan penataan paragraf uraian 
pembelajaran. 
     
11. Pengemasan desain cover.      
12. Ketepatan gambar yang sesuai dengan materi 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur pada 
desain cover. 
     
13. Ketepatan/penggunaan whitespace (kolom 
kosong) untuk mengerjakan tugas. 
     
14. Penyajian modul dilengkapi gambar dan 
ilustrasi. 
     






16. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar 
tidak mengganggu pemahaman. 
     
17. Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 
belakang tidak mengganggu judul, teks, 
maupun angka halaman. 
     


























ANGKET UJI VALIDITAS UNTUK AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
No 
ASPEK PENILAIAN NILAI 
SB B CB KB TB 
A. Guided Note Taking 
1. Modul mengarahkan peserta didik untuk 
aktif 
     
2. Adanya interaksi antar siswa-siswa, dan 
antar siswa-guru 
     
3. Modul ini dapat memabantu siswa 
mereview pembelajaran 
     
B. Kelayakan isi 
4. Materi yang disajikan dalam modul 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
sudah sesuai dengan tuntutan Kompetensi 
Dasar (KD) 
     
5. Modul yang diberikan sudah sesuai 
dengan indikator yang ingin dicapai 
     
6. Materi yang disajikan dalam modul 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
akurat meliputi keakuratan fakta dan 
keakuratan konsep/prinsip/hukum/teori 
     
7. Modul yang diberikan dapat membantu 
siswa dalam menjawab pertanyaan pada 
soal evaluasi yang terdapat pada modul 
     
8. Uraian materi pada modul mendorong 
siswa dalam menemukan konsep secara 
mandiri 
     
9. Modul yang dibuat menggunakan 
pendekatan saintifik sesuai dengan aturan 
kurikulum 2013 
     
C. Kelayakan konstruksi (Komponen 
penyajian) 
10. Modul yang disusun sudah sistematis, 





mulai dari judul, kompotensi inti, 
kompotensi dasar, indikator, dan tujuan 
yang hendak dicapai, model pertanyaan 
atau latihan. 
11. Terdapat pendukung penyajian materi 
berupa kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 
dengan materi, advance organizer, contoh-
contoh soal dan latihan pada setiap lembar 
kegiatan, peta konsep, soal evaluasi pada 
modul, kunci jawaban latihan pada akhir 
modul 
     
12. Latihan dalam modul dapat disajikan 
sebagai alat latihan siswa disekolah atau 
dirumah 
     
13. Latihan modul yang disajikan dapat 
mengukur ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
     
14. Tersedianya pendukung penyajian modul 
berupa kata pengantar, petunjuk 
penggunaan, daftar isi, glosariium, daftar 
pustaka 
     
D. Komponen kebahasaan : 
15. Bentuk dan ukuran huruf dapat dibaca 
     
16. Keterpahaman peserta didik terhadap 
materi ajar 
     
17. Penggunaan bahasa sesuai dengan kaidah 
bahasa yang baik dan benar  
     
18. Ketepatan tata bahasa      








ANGKET UJI PRAKTIKALITAS UNTUK GURU MATA PELAJARAN 
 
No 
ASPEK PENILAIAN NILAI 
SB B CB KB TB 
A. Kemudahan Penggunaan 
1. Petunjuk penggunaan modul mudah 
dipahami 
     
 2. Materi yang terdapat pada modul mudah 
dipahami dan sederhana 
     
 3. Penulisan yang terdapat pada modul dapat 
dipahami 
     
 4. Pertanyaan yang terdapat pada modul jelas 
dan mudah dimengerti 
     
 5. Bahasa yang digunakan pada modul 
mudah dimengerti 
     
 6. Huruf yang digunakan pada modul jelas 
dan mudah dibaca 
     
 7. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yang terdapat pada modul jelas 
     
B. Efisiensi Waktu Pembelajaran 
8. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan 
kecepatan belajar peserta didik sendiri 
     
 9. Waktu pembelajaran menjadi lebih efisien      
C. Manfaat 
10. Modul mendukung peran guru sebagai 
fasilitator 
     
 11. Catatan kosong/poin-poin yang 
dikosongkan  yang terdapat pada modul 
dapat mengarahkan untuk aktif 
     
 12. Latihan yang terdapat pada modul dapat 
memantapkan peserta didik dalam 
memahami konsep 






Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1 Penilaian Secara umum terhadap modul 
Berbasis Guided Note Tking (GNT)  





























ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 
No 
ASPEK PENILAIAN NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 
modul 
     
2. Tampilan modul ini menarik      
3. Belajar saya dimudahkan dengan disajikannya 
KI, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran 
     
4. Dalam modul ini terdapat beberapa bagian 
untuk saya menemukan konsep sendiri 
     
5. Modul ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong saya untuk berfikir 
     
6. Penyajian materi dalam modul ini mendorong 
saya untuk berdiskusi dengan teman-teman 
yang lain 
     
7. Materi modul ini mendorong keingintahuan 
saya 
     
8. Saya mudah memahami gambar dalam materi 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
     
9. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 
modul ini jelas dan mudah dipahami 
     
10. Bahasa yang digunakan dalam modul ini jelas 
dan mudah dipahami 
     
11. Huruf yang digunakan sederhana dan mudah 
dibaca 
     
12. Modul ini membuat saya senang mempelajari 
kimia 
     
13. Dengan modul ini dapat menambah 
keingintahuan untuk belajar 
     





Note Taking ini dapat membuat belajar kimia 
tidak membosankan 
15. Modul kimia berbasis Guided Note Taking 
dapat membantu saya untuk belajar aktif  
     
16. Saya bisa membuat kesimpulan disetiap akhir 
pembelajaran dalam modul. 







































Instrumen ini dinyatakan *) : 
1. Layak digunakan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan dilapangan 
*) Lingkari salah satu 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
       Pekanbaru,                     2019 













C.1 Lembar Wawancara 
C.2 Kisi-kisi Angket 
C.3 Angket Uji Validitas Ahli Desain Media 
C.4 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Desain Media 
C.5 Angket Uji Validitas Ahli Materi Pembelajaran 
C.6 Rubrik Penilaian Angket Uji Validitas Untuk Ahli Materi 
Pembelajaran 
C.7 Angket Uji Praktikalitas Untuk Guru Mata Pelajaran 
C.8 Rubrik Penilaian Uji Praktikalitas Untuk Guru Mata Pelajaran 




























































































LEMBAR UJI PRAKTIKALITAS PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA  
MODUL BERBASIS GUIDED NOTE TAKING (GNT) 







ANGKET UJI PRAKTIKALITAS MODUL OLEH GURU 
 
Judul  :  Desain dan uji coba modul berbasis Guided Note Taking   
pada materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
Penyusun  : Teti Suriani 
Pembimbing : Lisa Utami, S.Pd.,M.Si 
Instansi  : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
Assalamu’alaikum, Wr.Wb 
Dengan hormat,   
  Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai Desain dan Uji 
coba Modul Berbasis Guided Note Taking pada Materi Struktur Atom dan Sistem 
Periodik Unsur, saya memohon kesediaan Bapak/ibu unuk memberikan saran 
terhadap instrumen penelitian dan mengisi angket yang telah disediakan. Angket 
ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam 
instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya instrumen 
penelitian tersebut digunakan. Penilaian, komentar, dan saran yang Bapak/Ibu 
berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan dari instrumen 
materi pembelajaran ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 
validasi instrumen ini, saya ucapkan terimakasih. 
          Pemohon, 
 
          Teti Suriani 
         NIM. 11517202228 
 
 





ASPEK PENILAIAN NILAI 
SB B CB KB TB 
A. Kemudahan Penggunaan 
1. Petunjuk penggunaan modul mudah 
dipahami 
     
 2. Materi yang terdapat pada modul mudah 
dipahami dan sederhana 
     
 3. Penulisan yang terdapat pada modul dapat 
dipahami 
     
 4. Pertanyaan yang terdapat pada modul jelas 
dan mudah dimengerti 
     
 5. Bahasa yang digunakan pada modul 
mudah dimengerti 
     
 6. Huruf yang digunakan pada modul jelas 
dan mudah dibaca 
     
 7. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
yang terdapat pada modul jelas 
     
B. Efisiensi Waktu Pembelajaran 
8. Peserta didik dapat belajar sesuai dengan 
kecepatan belajar peserta didik sendiri 
     
 9. Waktu pembelajaran menjadi lebih efisien      
C. Manfaat 
10. Modul mendukung peran guru sebagai 
fasilitator 
     
 11. Catatan kosong/poin-poin yang 
dikosongkan  yang terdapat pada modul 
dapat mengarahkan untuk aktif 
     
 12. Latihan yang terdapat pada modul dapat 
memantapkan peserta didik dalam 
memahami konsep 






Penilaian Secara Umum 
No. Uraian A B C 
1 Penilaian Secara umum terhadap modul 
Berbasis Guided Note Tking (GNT)  
   
 












Instrumen ini dinyatakan *) : 
1. Layak digunakan tanpa ada revisi 
2. Layak digunakan dengan revisi 
3. Tidak layak digunakan dilapangan 
*) Lingkari salah satu 
Demikian angket ini saya isi dengan sebenarnya, tanpa ada pengaruh dari pihak lain. 
        Pekanbaru,                     2019 














RUBRIK PENILAIAN PRAKTIKALITAS GURU PADA MODUL 
BERBASIS GUIDED NOTE TAKING (GNT) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 
DAN SISTEM PERIODIK UNSUR 
  
No Aspek Penilaian Skor Rubrik 
1. 
Petunjuk penggunaan modul 
mudah dipahami 
SB Jika modul memuat petunjuk 
penggunaan sangat jelas mudah 
dipahami 
B Jika modul memuat petunjuk 
penggunaan yang jelas namun 
kurang sesuai  
CB Jika modul memuat petunjuk 
penggunaan yang cukup jelas 
namun tidak bisa dipahami 
KB Jika modul memuat petunjuk 
penggunaan yang tidak jelas 
sehingga tidak bisa dipahami 
TB Jika modul memuat petunjuk 
penggunaan yang sangat tidak jelas 
sehingga sulit dipahami 
2. 
Materi yang terdapat pada modul 
mudah dipahami dan sederhana 
SB Jika penyajian materi dapat 
memudahkan peserta didik 
memahami materi 
B Jika sebagian materi yang tersaji 
dalam modul dapat memudahkan 
peserta didik untuk memahami 
materi pembelajaran 
CB Jika hanya sebagian materi yang 
tersaji dalam modul dapat 
memudahkan peserta didik untuk 
memahami materi pembelajaran 
KB Jika sebagian besar materi yang 
tersaji dalam modul tidak dapat 
memudahkan peserta didik untuk 
memahami materi pembelajaran 
TB Jika materi yang tersaji dalam 
modul pembelajaran sangat tidak 
dapat memudahkan peserta didik 
untuk memahami materi 
pembelajaran 
3. 
Penulisan yang terdapat pada 
modul dapat dipahami 
SB Jika penulisan yang terdapat pada 
modul sangat jelas dan mudah 
dipahami 
B Jika sebagian penulisan yang 
terdapat pada modul mudah 
dipahami 
CB Jika hanya sebagian penulisan yang 
terdapat pada modul cukup jelas 
LAMPIRAN C8 
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dan mudah dipahami 
KB Jika sebagian besar penulisan yang 
terdapat pada modul tidak jelas dan 
tidak dipahami 
TB Jika semua penulisan yang terdapat 
pada modul tidak jelas dan tidak 
mudah dipahami 
4. 
Pertanyaan yang terdapat pada 
modul jelas dan mudah 
dimengerti 
SB Jika semua pertanyaan yang 
terdapat pada modul jelas dan 
mudah dimengerti 
B Jika sebagian pertanyaan yang 
terdapat pada modul jelas dan 
mudah dimengerti 
CB Jika sebagian pertanyaan yang 
terdapat pada modul cukup jelas 
dan cukup mudah dimengerti 
KB Jika sebagian pertanyaan yang 
terdapat pada modul tidak jelas dan 
tidak mudah dimengerti 
TB Jika semua pertanyaan yang 
terdapat pada modul tidak jelas dan 
tidak mudahdimengerti 
5. 
Bahasa yang digunakan pada 
modul mudah dimengerti 
SB Jika materi ajar yang disajikan 
dengan bahasa yang menarik, 
mudah dipahami, dan tidak 
menimbulkan banyak tafsir 
B Jika materi ajar disajikan dengan 
bahasa yang menarik, mudah 
dipahami, namun beberapa kalimat 
menimbulkan multi tafsir 
CB Jika materi ajar disajikan dengan 
bahasa yang menarik, hanya saja 
sedikit membutuhkan waktu untuk 
memahami maknanya sehingga 
terkadang menimbulkan multi tafsir 
KB Jika sebagian besar materi ajar 
disajikan dengan bahasa yang 
kurang menarik, sulit dipahami, dan 
menimbulkan multi tafsir 
TB Jika seluruh materi ajar disajikan 
dengan bahasa yang sangat tidak 
menarik, sangat sulit dipahami, dan 
selalu menimbulkan multi tafsir 
6. 
Huruf yang digunakan pada 
modul jelas dan mudah dibaca 
SB Jika tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf, penggunaan 
variasi huruf tidak berlebihan, lebar 
susunan teks normal, spasi antar 
baris susunan teks normal, dan 
spasi antar teks huruf normal 
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B Jika tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf, penggunaan 
variasi huruf tidak berlebihan, lebar 
susunan teks normal, spasi antar 
baris susunan teks normal, namun 
spasi antar teks huruf tidak normal 
CB Jika tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf, penggunaan 
variasi huruf tidak berlebihan, lebar 
susunan teks normal, namun spasi 
antar baris susunan teks tidak 
normal, dan spasi antar teks huruf  
tidak normal 
KB Jika tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf, penggunaan 
variasi huruf tidak berlebihan, 
namun lebar susunan teks, spasi 
antar baris susunan teks, dan spasi 
antar teks huruf tidak normal 
TB Jika jenis huruf yang digunakan 




pembelajaran yang terdapat pada 
modul jelas 
SB Jika semua langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran yang 
terdapat pada modul sudah jelas 
B Jika sebagian besar langkah-
langkah kegiatan pembelajaran 
yang terdapat pada modul jelas 
CB Jika hanya sebagian langkah-
langkah kegiatan pembelajaran 
yang terdapat pada modul jelas 
KB Jika langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang terdapat pada 
modul kurang jelas 
TB Jika langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran yang terdapat pada 
modul tidak jelas 
8. 
Peserta didik dapat belajar sesuai 
dengan kecepatan belajar peserta 
didik sendiri 
SB Jika modul membuat peserta didik 
belajar dan memahami materi 
dengan cepat  
B Jika modul dapat membantu peserta 
didik dapat belajar dengan cepat 
namun hanya sedikit memahami 
materi 
CB Jika modul dapat membantu peserta 
didik dapat belajar dengan cepat 
namun hanya tidak memahami 
materi 
KB Jika modul dapat membantu peserta 
didik dapat belajar dengan cepat 
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namun tidak memahami materi 
TB Jika modul membuat pembelajaran 
menjadi lama dan peserta didik 
tidak memahami materi 
9. 
Waktu pembelajaran menjadi 
lebih efisien 
SB Jika modul membuat pembelajaran 
menjadi sangat efisien 
B Jika modul membuat pembelajaran 
menjadi efisien 
CB Jika modul membuat pembelajaran 
menjadi kurang efisien 
KB Jika modul membuat pembelajaran 
menjadi lama 
TB Jika waktu pembelajaran menjadi 
sangat lama 
10. Modul mendukung peran guru 
sebagai fasilitator 
SB Jika modul membuat peserta didik 
menjadi belajar mandiri dan sangat 
memahami materi  
B Jika modul membuat peserta didik 
menjadi belajar mandiri dan 
memahami materi 
CB Jika modul membuat peserta didik 
menjadi belajar mandiri dan sedikit 
memahami materi 
KB Jika modul membuat peserta didik 
menjadi belajar mandiri namun 
tidak memahami materi 
TB Jika peserta didik masih 
membutuhkan peran guru 
11. 
Catatan kosong/poin-poin yang 
dikosongkan  yang terdapat pada 
modul dapat mengarahkan untuk 
aktif 
SB Jika poin-poin kosong dalam modul 
membuat peserta didik termotivasi  
dan sangat aktif berdiskusi serta 
berpendapat dalam pembelajaran  
B Jika poin-poin kosong dalam modul 
membuat peserta didik termotivasi  
dan aktif berdiskusi dalam 
pembelajaran 
CB Jika poin-poin kosong dalam modul 
membuat peserta didik sedikit 
termotivasi  berpendapat dalam 
pembelajaran 
KB Jika poin-poin kosong dalam modul 
membuat peserta didik tidak 
termotivasi  dan aktif berdiskusi 
serta berpendapat dalam 
pembelajaran 
TB Jika poin-poin kosong dalam modul 
membuat peserta didik sangat malas 
dalam pembelajaran 
12. Latihan yang terdapat pada SB Jika semua latihan yang terdapat 
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modul dapat memantapkan 
peserta didik dalam memahami 
konsep 
pada modul sangat memantapkan 
peserta didik dalam memahami 
konsep 
B Jika latihan yang terdapat pada 
modul memantapkan peserta didik 
dalam memahami konsep namun di 
beberapa soal tidak memantapkan 
konsep peserta didik 
CB Jika hanya sebagian latihan yang 
terdapat pada modul tidak 
memantapkan peserta didik dalam 
memahami konsep 
KB Jika  sebagian besar latihan yang 
terdapat pada modul tidak 
memantapkan peserta didik dalam 
memahami konsep 
TB Jika semua latihan yang terdapat 
pada modul tidak memantapkan 






























LEMBAR RESPON PENELITIAN DESAIN DAN UJI COBA MODUL 
BERBASIS GUIDED NOTE TAKING (GNT) PADA MATERI STRUKTUR ATOM 








ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
 
Judul  :  Desain dan uji coba modul berbasis Guided Note Taking   
pada materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
Penyusun  : Teti Suriani 
Pembimbing : Lisa Utami, S.Pd.,M.Si 
Instansi  : Pendidikan Kimia FTK UIN SUSKA RIAU 
 
Petunjuk pengisian 
1. Sebelum melakukan penilaian pada modul ini, isilah identitas peserta didik 
secara lengkap terlebih dahulu 
2. Peserta didik dimohonkan penilaian terhadap instrumen penelitian Desain dan 
Uji Coba Modul Berbasis Guided Note Taking (GNT) Pada Materi Struktur 
Atom dan Sistem Periodik Unsur, dengan menggunakan instrumen ini. 
3. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda checklist pada salah satu 






















ASPEK PENILAIAN NILAI 
SB B CB KB TB 
1. Saya bisa memahami petunjuk penggunaan 
modul 
     
2. Tampilan modul ini menarik      
3. Belajar saya dimudahkan dengan disajikannya 
KI, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran 
     
4. Dalam modul ini terdapat beberapa bagian 
untuk saya menemukan konsep sendiri 
     
5. Modul ini memuat pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong saya untuk berfikir 
     
6. Penyajian materi dalam modul ini mendorong 
saya untuk berdiskusi dengan teman-teman 
yang lain 
     
7. Materi modul ini mendorong keingintahuan 
saya 
     
8. Saya mudah memahami gambar dalam materi 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
     
9. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 
modul ini jelas dan mudah dipahami 
     
10. Bahasa yang digunakan dalam modul ini jelas 
dan mudah dipahami 
     
11. Huruf yang digunakan sederhana dan mudah 
dibaca 
     
12. Modul ini membuat saya senang mempelajari 
kimia 
     
13. Dengan modul ini dapat menambah 
keingintahuan untuk belajar 
     
14. Dengan menggunakan modul Berbasis Guided 
Note Taking ini dapat membuat belajar kimia 
tidak membosankan 
     
15. Modul kimia berbasis Guided Note Taking      
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dapat membantu saya untuk belajar aktif  
16. Saya bisa membuat kesimpulan disetiap akhir 
pembelajaran dalam modul. 























D.1 Lembar Validasi Ahli Media 
D.2  Distribusi Penyebaran Skor Angket oleh Ahli Media 
D.3  Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Media Pembelajaran 
D.4 Lembar Validasi Ahli Materi Pembelajaran 
D.5  Distribusi Penyebaran Skor Angket oleh Ahli Materi Pembelajaran 
D.6  Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Materi Pembelajaran 
D.7  Lembar Praktikalitas Guru Mata Pelajaran 
D.8  Distribusi Penyebaran Skor Angket oleh Ahli Materi Pembelajarn 
D.9  Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas oleh Guru Mata Pelajaran 
D.10  Lembar Respon Peserta Didik 






















Distribusi Skor Uji Validitas Modul Berbasis Guided Note Taking (GNT) 
 Pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
 
A. Tahap Pertama 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 
SKOR 2 2 2 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 
SKOR 4 2 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 2 0 0 0 0 0 0 0 5 0 2 0 0 0 
SKOR 2 5 2 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 3 4 5 











1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 2 0 0 0 
SKOR 3 4 2 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 0 2 0 0 0 
SKOR 2 2 2 







Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Modul Berbasis Guided Note Taking (Gnt) Pada 
Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur 
 





1 2 5 
2 4 5 
3 5 5 
4 4 5 
5 2 5 
6 4 5 
7 2 5 
8 5 5 
9 2 5 
10 3 5 
11 4 5 
12 5 5 
13 3 5 
14 4 5 
15 2 5 
16 2 5 
17 2 5 
18 2 5 
Jumlah 57 90 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 





Distribusi Skor Uji Validitas Modul Berbasis Guided Note Taking (GNT) 
 Pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
 
B. Tahap kedua 
Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 









1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 4 5 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 
SKOR 4 4 5 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 4 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 5 4 4 






Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Modul Berbasis Guided Note Taking (Gnt) Pada 
Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur 
 





1 4 5 
2 5 5 
3 4 5 
4 4 5 
5 4 5 
6 4 5 
7 4 5 
8 4 5 
9 5 5 
10 5 5 
11 5 5 
12 5 5 
13 4 5 
14 4 5 
15 4 5 
16 5 5 
17 4 5 
18 4 5 
Jumlah 78 90 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 




























Distribusi Skor Uji Validitas Modul Berbasis Guided Note Taking (GNT) 
 Pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
 
A. Tahap Awal 
Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 








1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 
SKOR 3 3 3 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 3 4 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 3 4 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 2 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 
SKOR 2 3 3 












1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 4 5 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 0 0 3 0 0 
SKOR 3 3 3 






1 2 3 4 5 
1 0 0 3 0 0 
SKOR 3 




Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Modul Berbasis Guided Note Taking (GNT) Pada 
Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur 
 





1 3 5 
2 3 5 
3 3 5 
Jumlah 9 15 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 
Persentase = 60 (cukup valid) 
 





4 3 5 
5 4 5 
6 4 5 
7 3 5 
8 4 5 
9 4 5 
Jumlah 22 30 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 
Persentase = 73,33 ( Valid) 
 





10 2 5 
11 3 5 
12 3 5 
13 4 5 
14 4 5 
Jumlah 16 25 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 









15 4 5 
16 3 5 
17 3 5 
18 3 5 
19 3 5 
Jumlah 18 25 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 
Persentase =72 ( Valid) 
 
 
Perhitungan Data Hasil Uji Ahli Desain Media (Secara Keseluruhan) 
 
No. Indikator Validasi Modul 





1 Aspek Guided Note Taking 9 15 
2 Aspek Kelayakan Isi 22 30 
3 Aspek Kelayakan Konstruksi 16 25 
4 Aspek Bahasa 18 25 
Jumlah 65 95 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 




Distribusi Skor Uji Validitas Modul Berbasis Guided Note Taking (GNT) 
 Pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
 
B. Tahap 2 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 








1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 4 5 5 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 
SKOR 5 5 4 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 4 0 0 0 0 4 0 
SKOR 5 4 4 











1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 4 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 4 5 5 










1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 0 0 0 0 5 
SKOR 5 5 5 






1 2 3 4 5 
1 0 0 0 0 5 
SKOR 5 





Perhitungan Data Hasil Uji Validitas Modul Berbasis Guided Note Taking (GNT) Pada 
Materi Struktur Atom Dan Sistem Periodik Unsur 
 





1 4 5 
2 5 5 
3 5 5 
Jumlah 14 15 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 
Persentase = 93,33 (sangat valid) 
 





4 5 5 
5 5 5 
6 5 5 
7 5 5 
8 5 5 
9 4 5 
Jumlah 29 30 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 
Persentase = 96,66 (sangat valid) 
 





10 5 5 
11 4 5 
12 4 5 
13 4 5 
14 5 5 
Jumlah 22 25 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 
 179 
Persentase = 88 (sangat valid) 
 





15 5 5 
16 5 5 
17 5 5 
18 5 5 
19 5 5 
Jumlah 25 25 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 
Persentase = 100 (sangat valid) 
 
 
Perhitungan Data Hasil Uji Ahli Desain Media (Secara Keseluruhan) 
 
No. Indikator Validasi Modul 





1 Aspek Guided Note Taking 14 15 
2 Aspek Kelayakan Isi 29 30 
3 Aspek Kelayakan Konstruksi 22 25 
4 Aspek Bahasa 25 25 
Jumlah 90 95 
 
Persentase = 
                  
            




 x 100% 


































Distribusi Skor Uji Praktikalitas Modul Berbasis Guided Note Taking (GNT) 
 Pada Materi Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
 
Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
RESPON GURU 
PERNYATAAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
SKOR 13 13 13 13 12 13 12 12 13 14 12 12 













Perhitungan Data Hasil Uji Praktikalitas Oleh Guru Mata Pelajaran 
a. Aspek Kemudahan Penggunaan 
Persentase kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
    = 
  
   
         
    = 84,76% (Sangat Praktis)  
b. Efisiensi waktu 
Persentase kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
    = 
  
  
         
    = 83,33% (Sangat Praktis)  
c. Manfaat 
Persentase kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
    = 
  
  
         
    = 84,44% (Sangat Praktis)  
 
Total uji Praktikalitas guru 
No. Aspek Penilaian Skor yang diperoleh Skor Maksimal 
1 Kemudahan Penggunaan 89 105 
2 Efisiensi waktu 25 30 
3 Manfaat 38 45 
Jumlah 152 180 
 
 Persentase kepraktisan = 
                           
            
 x 100%  
    = 
   
   
         






























E.1 Daftar Nama Validator, Guru, dan Peserta Didik 







No Nama Validator, Guru, 
dan Peserta Didik 
Keterangan Bidang Keahlian 
1 Arif Yasthophi, S.Pd M.Si Dosen Pendidikan 
Kimia Uin Suska Riau 
Validator Media 
2 Lisa Utami, S.Pd M.Si Dosen Pendidikan 
Kimia Uin Suska Riau 
Validator Instrumen, dan 
Materi 
3 Ittihadul Kemal S.Pd Guru SMAN 12 
Pekanbaru 
Guru sebagai Praktikalitas 
Modul  
4 Hj. Dra. Diana Tejawati Guru  SMAN 12 
Pekanbaru 
Guru sebagai Praktikalitas 
Modul 
5 Lizana Maryanti, S.Pd Guru  SMAN 12 
Pekanbaru 
Guru sebagai Praktikalitas 
Modul 
6 Adinda Della Maharani Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
7 Al Mamira Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
8 Anggi Setia Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
9 Apri Handika Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
10 Charen Monicha Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
11 Fandra Pratama Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
12 Firly Fadila Julita Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
13 Happy Berliani Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
14 Harmadana Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
15 Khairi Ariya Pratama Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
16 Mutia Wildana Z Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
17 Nurhaliza Zinzhi Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
18 Oase Dwi Saraswati Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
19 Pina Gustina Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
20 Rahmawati Safitri Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 






22 Sri Maharani Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
23 Tito Bayu Ramadhan Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
24 Yulisa Tri Amelia Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 
Respon Peserta Didik 
25 Windy Elisabet Sinaga Peserta didik SMAN 12 
Pekanbaru 







(Praktikalitas oleh Guru) 
 










Deskripsi Protorype Produk Modul Berbasis Guided Note Taking Pada Materi Struktur 
Atom dan Sistem Periodik Unsur 
 
 
Halaman Isi Keterangan 
Cover Judul, Gambar terkait 













Gambaran Isi dari modul 
secara umum 
Daftar isi memuat seluruh 
konten beserta letak 
halamannya dalam modul 
Halaman iii 
Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar 
Deskripsi KI, KD, dan 
Indikator Pembelajaran 
tentang Struktur Atom dan 
Sistem Periodik Unsur 
Memuat KI, KD dan 
Indikator Pembelajaran 
struktur atom dan sistem 
periodik unsur yang sesuai 











Struktur atom dan Sistem 
Periodik Unsur 
Memuat kerangka/bentuk 
materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur yang 
sesuai K, KD, dan 
Indikator pembelajaran 
kurikulum 2013 
Halaman 1- 42 
 
Pembahasan Materi Memuat penjelasan 
mengenai konsep-konsep, 
teori, dan prinsip dan 













Berisi daftar Alfabetis 






Berisi soal-soal evaluasi 
yang berkaitan dengan 














referensi yang diadaptasi 
oleh penyusun sehingga 








Rancangan Desain Modul Berbasis Guided Note Taking Pada Materi Struktur Atom 
dan Sistem Periodik Unsur 
 
No Desain Tata Letak Konten 
1  Cover 
1. Modul  
2. Lambang Kurikulum 2013 
3. Kimia 1 
Berbasis Guided Note Taking 
Untuk SMA/MA Kelas X 
Nama penyusun 
4. Gambar yang terkait dengan 
Struktur Atom dan Sistem 
Periodik Unsur 
5. Identitas Kepemilikan 
 
 
2  Kata Pengantar 
 
1. Sub judul: Kata Pengantar 
2. Berisi Kata Pengantar rasa 
syukur dan terimakasih oleh 
penyusun 










3  Daftar Isi 
1. Sub Judul: Daftar Isi 
2. Gambaran isi dari modul secara 
umum 
3. Halaman Modul 
4  Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar 
& Indikator Pembelajaran 
1. Sub judul: Kompetensi Inti, 
kompetensi dasar 
2. Kompetensi Inti 
3. Kompetensi Dasar 
4. Indikator Pembelajaran 
5. Halaman modul 
5  Petunjuk Penggunaan Modul 
1. Subjudul: Petunjuk Penggunaan 
Modul 
2. Petunjuk Guru 
3. Petunjuk Siswa 














6  Peta Konsep 
1. Sub judul: Peta Konsep 
2. Bentuk/Kerangka materi 
Struktur Atom dan Sistem 
Periodik Unsur 
3. Halaman Buku 
7  Pembahasan Materi 





3. Penjelasan Materi 
4. Halaman Modul 
8  Rangkuman 
1. Subjudul: Rangkuman 
2. Ringkasan materi struktur atom 











9  Glosarium 
1. Subjudul: Glosarium 
2. Berisi daftar istilah-istilah sulit 
yang ada dalam modul 
10  Evaluasi Akhir Pembelajaran 
1. Subjudul: Evaluasi akhir 
Pembelajaran 
2. Soal-soal tentang Struktur Atom 
dan Sistem Periodik Unsur 
11  Kunci Jawaban 
1. Sub judul: Kunci Jawaban 








12  Daftar Pustaka 
1. Subjudul: Daftar Pustaka 
2. Berisi daftar referensi-referensi 










MODUL            
Guided Note Taking 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur 
UNTUK SMA/MA  
TETI SURIANI X 
IDENTITAS KEPEMILIKAN 
NAMA    : .............................................................. 
KELAS  : .............................................................. 
NISN  : .............................................................. 
 Modul Pembelajaran Kimia BerbasisGuided Note Taking 
Modul Pembelajaran Kimia: 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur Berbasis Guided Note Taking 






Lisa Utami, S.Pd M.Si 
Divalidasi Oleh: 
Arif Yasthophi, S.Pd M.Si 











Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 







Modul Pembelajaran Kimia BerbasisGuided Note Taking 
Modul Pembelajaran Kimia: 
Struktur Atom dan Sistem Periodik Unsur Berbasis Guided Note Taking 




Email : Tetisuriani@yahoo.com 
Dibimbing Oleh: 
Lisa Utami, S.Pd M.Si 
Divalidasi Oleh: 
Arif Yasthophi, S.Pd M.Si 
Lisa Utami, S.Pd M.Si 
Didukung Oleh: 
Orang tua, dan Keluarga Besar Pendidikan Kimia 2015 
 
Program Studi Pendidikan Kimia 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
 





























Puji syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan 
ridha-Nya semata modul berbasis Guided Note Taking pada materi Struktur Atom dan 
Sistem Periodik kelas X SMA dapat terselesaikan. 
 Guided Note Taking adalah catatan terbimbing, dimana guru akan memberikan 
bahan ajar yang poin-poin kosongnya telah dikosongi dan siswa akan mengisi ketika proses 
belajar berlangsung. Pengembangan modul berbasis Guided Note Taking salah satu 
alternatif untuk membantu peserta didik menjadi konsentrasi dalam pembelajaran dan 
menghasilkan catatan yang lengkap sehingga hasil belajar peserta didik akan lebih 
meningkat. Modul ini disusun berdasarkan pada kurikulum 2013 yaitu menggunakan 
pendekatan saintifik.  
Selesainya modul berbasis Guided Note Taking pada materi struktur atom dan 
sistem periodik unsur kelas X SMA ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, dorongan, dan 
pengarahan dari berbagai pihak, untuk itu penulis menyampaikan ucapan terimakasih 
kepada dosen pembimbing Ibu Lisa Utami, S.Pd.,M.Si, dan Bapak Arif Yasthophi, 
S.Pd.,M.Si, keluarga dan teman-teman semua yang telah membantu baik dukungan moril 
maupun spiritual. 
 Kesempurnaan milik Allah SWT, karena itu penulis menyadari sepenuhnya bahwa 
modul ini masih belum sempurna sehingga kritik dan saran yang membangun sangat 
penulis harapkan. Penulis berharap modul ini berguna dan bermanfaat bagi para pendidik, 
calon pendidik (mahasiswa), dan siswa. 
 








 Kata Pengantar     Rangkuman  
 Daftar Isi      Glosarium`` 
 Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar  Evaluasi  
 Petunjuk Penggunaan Modul   Kunci Jawaban 
 Peta Konsep      Daftar Pustaka 
 BAB I: Struktur Atom    Profil Penulis 
 Perkembangan Teori Atom 
 Partikel Dasar  Penyusun Atom 
 Nomor Atom dan Nomor Massa 
 Isotop, Isobar dan Isoton 
 BAB II: Hubungan Konfigurasi Elektron dalam Tabel Periodik Unsur 
 Bentuk Orbital 
 Konfigurasi Elektron 
 Bilangan Kuantum 
 Perkembangan Tabel Periodik Unsur 
 Golongan dan Periode 
 BAB III: Kemiripan Sifat Unsur dan Keperiodikan Unsur 
 Sifat-sifat Unsur 












Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
Kompetensi Inti : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 
keingintahuannya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
Kompetensi Dasar : 3.2 Menganalisis perkembangan model atom dari model 
atom Dalton, Thomson, Rutherford, Bohr dan mekanika 
gelombang. 
   3.3 Menjelaskan konfigurasi elektron dan pola konfigurasi 
elektron terluar untuk setiap golongan dalam tabel 
periodik. 
   3.4 Menganalisis kemiripan sifat unsur dalam golongan dan 
keperiodikannya. 
Indikator Pembelajaran :  
BAB I 
- Menjelaskan Perkembangan Teori Atom 
- Menjelaskan Partikel Dasar Penyusun Atom 
- Menuliskan Nomor Atom dan Nomor Massa 
- Mengelompokkan isotop, isoton, isobar 
BAB 2 
- Menggambarkan bentuk orbital 
- Menuliskan konfigurasi elektron dan bilangan kauntum 
- Menjelaskan perkembangan sistem periodik  
- Membedakan golongan dan periode 
BAB 3 
- Menjelaskan sifat-sifat-sifat unsur 
- Menjelaskan sifat-sifat keperiodikan unsur 
 





1. Setelah mengucapkan salam dan berdoa guru 
menyampaikan  kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator dan tujuan pembelajaran. 
2. Guru menjelaskan bahwa ada beberapa poin pada modul 
yang sengaja dikosongi. 
3. Guru membantu siswa dalam memahami konsep dengan 
modul ini. 
4. Guru membimbing siswa dalam mengerjakan latihan-
latihan yang terdapat pada modul ini. 
5. Guru melaksanakan penilaian baik penilaian afektif, 
kognitif, dan psikomotor. 
1. Berdoa terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran. 
2 Jangan lupa membaca KI, KD, Indikator dan Tujuan 
pembelajaran. 
3. Isi materi yang telah dikosong-kosongi dengan 
mendengarkan guru dan penjelasan kelompok lain. 
4. Kerjakanlah uji pemahaman dan evaluasi yang sudah 
disediakan pada akhir materi . 
5. Bila dalam mengerjakan latihan menemukan kesulitan, 































 Dalam kehidupan sehari-hari banyak bahan-bahan yang berukuran besar dan 
kecil. Semua bahan tersusun atas bagian bagian kecil yang berulang. Setiap jenis 
bahan yang berbeda mempunyai sifat-sifat yang berbeda. Misalnya kayu berbeda 
dengan besi. 
Gambar 1.1 Besi, Kayu, dan meja mempunyai sifat yang berbeda.  
Sumber: alibaba, Indotrading.com, Pricenton, edu. 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat menjelaskan perkembangan teori atom dan partikel dasar penyusun atom 
2. Siwa dapat menentukan nomor atom dan nomor massa 
3. Siswa dapat menetukan isoton, isotop, isobar 
 
Mengapa bahan yang berbeda mempunyai sifat yang berbeda, sedangkan 
bahan yang sama mempunyai sifat yang sama? Tersusun atas apakah bahan-
bahan tersebut? Bagaimana susunannya? 
 
 Sejak Zaman dahulu, manusia telah 
memikirkan tentang susunan dan struktur suatu materi. 
Seorang ahli filsafat dari Yunani yang bernama 
Leucippus berpendapat bahwa materi tersusun atas 
butiran-butiran kecil. Selanjutnya, murid Leucippus 
bernama Democritus  mengembangkan pemikiran 
Leucippus dengan memberikan pendapat bahwa 
materi tersusun atas partikel-partikel yang tidak dapat 




























Perkembangan Teori Atom 
Gambar 1.2 Democritus 
Sumber: en.Wikipedia.org 
Menurut Democritus, meskipun bahan dasar atom untuk semua material adalah sama, 
tetapi setiap materi atau zat memiliki ukuran, bentuk, berat, dan susunan atom yang berbeda. 
Ukuran, bentuk, dan susunan atom-atom suatu zat menentukan sifat-sifat zat tersebut. Sebagai 
contoh, atom-atom zat cair halus (licin) sehingga atom-atom tersebut dapat saling menempel 
satu sama lain. 
 Pendapat Demokritus tentang atom ditolak oleh Aristoteles (384-322 SM), yang 
berpendapat bahwa materi bersifat kontinu, artinya materi dapat dibelah terus-menerus sampai 
tidak berhingga. Aristoteles lebih menyetujui teori Empedocles (495-435 SM), yaitu materi di 






























Pada awal abad ke-19 (1808), seorang ahli kimia dan fisika Inggris, John Dalton 
(1766-1844) mempelajari bagaimana unsur-unsur yang berbeda, seperti hidrogen dan 
oksigen, dapat bergabung untuk membentuk zat lain, misalnya air. Dalam bukunya A New 
System of Chemical Philoshopy 
Dalton membuat beberapa pernyataan tentang atom, yaitu sebagai berikut: 
a. Setiap materi terdiri atas partikel-partikel kecil yang disebut _____________________  
b. Atom merupakan _______________________________________________________  
  _____________________________________________________________________  
Teori Atom Dalton 
 
 
Gambar 1.4  Pembentukan 
senyawa H2O 
Sumber: Raymond Chang, 2011 
 
c. Atom berbentuk bola padat dan pejal. 
d. Atom tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan. Pada 
reaksi kimia yang terjadi hanyalah pemisahan atau 
penyusunan kembali atom-atom. 
e. Atom-atom terdiri dari unsur yang berbeda dapat 
bergabung membentuk zat yang lebih kompleks. 
f. Senyawa merupakan gabungan atom- atom dari unsur 
yang berbeda jenis jenis dengan perbandingan yang bulat 
dan sederhana. Misalnya, air tersusun atas atom 
Hidrogen dan atom-atom Oksigen. Atom hidrogen dan 
atom oksigen bereaksi membentuk senyawa air (H2O) 
dengan perbandingan yang tetap dan sederhana. 
 
Gambar 1.3 Model Atom 
Dalton digambarkan 





























Teori atom Dalton memiliki beberapa kelebihan, antara lain sebagai berikut : 
a. Dapat menerangkan Hukum Kekekalan Massa (Hukum Lavoiser), yaitu “Massa total zat-zat 
sebelum reaksi akan selalu sama dengan massa total zat-zat hasil reaksi”. Berdasarkan teori 
atom Dalton, atom-atom sebelum dan sesudah reaksi juga adalah atom-atom yang sama, 
sehingga massa zat sebelum dan sesudah reaksi juga sama. 
b. Dapat menerangkan Hukum Perbandingan Tetap (Hukum Proust), yaitu “Perbandingan massa 
unsur-unsur dalam suatu senyawa selalu tetap”. Hal ini sesuai dengan teori atom Dalton 
bahwa senyawa terbentuk dari dua atom atau lebih dengan perbandingan yang bulat dan tetap. 
Misalnya dalam amonia, satu atom N selalu mengikat tiga atom H sehingga perbandingan 
jumlah atom N dan H dalam senyawa NH3 selalu tetap. 
c. Mendorong minat para ilmuwan untuk mengadakan penelitian tentang atom. 
Kelemahan teori atom Dalton, antara lain sebagai berikut: 
a. Tidak dapat menjelaskan sifat listrik materi. Oleh karena model atom Dalton digambarkan 
sebagai suatu bola pejal, maka tidak mungkin dapat menghantarkan listrik karena listrik pada 
dasarnya merupakan elektron yang bergerak. Hal ini menunjukkan adanya partikel lain yang 
dapat menyebabkan terjadinya daya hantar listrik. 
b. Tidak dapat menjelaskan cara atom saling berkaitan. 
c. Model atom Dalton tidak dapat menjelaskan perbedaan antara atom suatu unsur yang satu 
dengan atom unsur yang lain. 
d. Pada kenyataannya atom dapat dibagi lagi menjadi partikel yang lebih kecil yang disebut 
partikel subatom. 




 John Dalton (1766-1844) adalah ahli kimia berkebangsaan Inggris 
yang sekaligus menguasai matematika dan filsuf. Selain mencetuskan teori 
atom, beliau juga menciptakan hukum tentang gas, serta yang pertama kali 
mendeskripsikan secara detail tentang buta warna. John Dalton adalah 
seorang yang suka melakukan eksperimen dan mencukupi kebutuhannya 
sendiri. Karena ketekunannya bekerja. John Dalton hanya melakukan 
rekreasi seminggu sekali, yaitu bermain bowling pada setiap kamis sore. 



























 Thomson menemukan partikel subatom 
bermuatan negatif yang disebut elektron. penemuan 
ini menggugurkan model atom Dalton tentang 
partikel terkecil karena di dalam atom, ternyata 
masih ada partikel-partikel. Model atom Thomoson 
merinci gambaran atom Dalton dengan model “roti 
kismisnya”. 
Teori Atom Thomson 
 
Gambar 1.6 J,J Thomson 
Sumber: trinitycollagechapel.com 
Menurut Thomson, atom merupakan ___________________________________ 
 ______________________________________________________________________ 
 _________________________________________  Model atom Thomson dapat 
diibaratkan kismis (sebagai analogi elektron) yang terdapat dalam roti (sebagai analogi 
atom). Model atom Thomson juga dapat digambarkan seperti buah semangka (analogi 




Model atom Thomson di gambarkan seperti roti 
kismis dan semangka 
Sumbet: dream, co.id, merries, co.id 
  
Gambar 1.7 Model Atom 
Thomson 
Sumber: materikimia.com 
Kelebihan teori atom Thomson: 
 Dapat menerangkan adanya partikel lain yang bermuatan negtif dalam atom. 
Kelemahan teori atom Thomson 
 Tidak dapat menjelaskan susunan muatan positif dan negatif dalam model atomnya. 




   Ernest Rutherford merupakan salah seorang murid 
Thomson. Ia menemukan inti atom yang memiliki jari-jari jauh 
lebih kecil dibandingkan jari-jari atomnya. Penemuan inti ini 
menggugurkan model atom Thomson. Inti atom yang 
bermuatan positif berada jauh di dalam atom, sedangkan 
elektron berputar mengelilinginya. Berdasarkan hasil 
eksperimennya diperoleh, 
diameter inti atom = 10
-13
 cm dan  




Gambar 1.9 Rutherford 
Sumber: Indiatoday.in 
Andaikan diameter inti atom diperbesar menjadi 1 cm atau kira-kira sebesar diameter kuku 
tangan (diperbesar 10
13
 kali), diameter atom (letak elektron) akan berjarak 10
5
 cm atau 1 
km. 
 Permasalahan lintasan elektron yang digambarkan oleh Rutherford adalah 
bagaimana pengaruh gaya tarik elektrostatik elektron yang bermuatan negatif dan inti atom 
yang bermuatan positif. 
 Menurut Maxwell, jika elektron bergerak mengelilingi inti atom, elektron akan 
kehilangan energi akibat pancaran gelombang elektromagnetik dari suatu muatan yang 
berputar. Hal tersebut menyebabkan elektron bergerak dengan lintasan yang semakin dekat 
ke inti, menyerupai bentuk spiral, dan akhirnya akan jatuh ke inti. 
 
Gambar 1.10 Dalam model atom 
Rutherford, elektron terus berputar 
mengelilingi inti atom, menurut Maxwell, 
elektron yang bergerak akan kehilangan 
energi dn jatuh ke dlam inti. 
Sumber: simpel.wikipedia.org 
 
 Pada dasarnya, teori atom Rutherford lebih sesuai daripada teori atom Thomson. Akan 
tetapi, teori ini mempunyai kelemahan. 
Kelemahan teori atom Rutherford yaitu: 
1. Teori Rutherford bertentang dengan teori Maxweel (teori gelombang elektromagnetik). 
2. teori atom Rutherford tidak mampu menjelaskna terjadinya spektrum garis atom hidrogen. 
Teori Atom Rutherford 
  
 
Penyempurnaan model atom Rutherford yang 
berkaitan dengan lintasan elektron dilakukan oleh 
murid Rutherford sendiri. Ia bernama Niels Bohr. 
Bohr memiliki pendapat sebagai berikut. 
a. Elektron beredar mengelilingi inti atom 
dengan tingkat-tingkat energi tertentu. 
Semakin dekat ke inti atom, tingkat energi 
 ______________________ Dan sebaliknya, 
semakin jauh dari inti atom, tingkat energi 
semakin tinggi. Tingkat-tingkat energi ini 
membentuk lintasan (orbit) elektron yang 
berupa lingkaran. Peredaran elektron dalam 
lintasannya tersebut tidak membebaskan atau 
menyerap energi sehingga bersifat stabil. 
 
Gambar 1.11 Bohr 
Sumber: Ebbing Gammon, 2009 
b. Perpindahan elektron, dapat terjadi dengan 
cara:  
1). Menyerap energi sehingga elektron 
tersebut berpindah ke tingkat energi yang 
lebih  __________________________ atau 
lintasan yang lebih luar, atau _______ 
2). Membebaskan energi sehingga elektron 
tersebut berpindah ke tingkat energi yang 
lebih atau lintasan yang lebih dalam. 
Energi yang dibebaskan saat elektron berpindah ke 
tingkat energi yang lebih rendah dapat diamati 
sebagai pancaran cahaya dengan panjang gelombang 
tertentu. Spektrum cahaya atau gelombang 
elektromagnetik pada atom hidrogen dijadikan bukti 
oleh Bohr untuk mendukung model atomnya. 
 
Gambar 1.12 Setiap 
lintasan elektron memiliki 





Gambar 1.13 Model atom 
Bohr dapat diibaratkan 
dengan pergerakan planet-
planet mengelilingi inti atom 
Sumber: id. Wikipedia. org 





















Teori atom Bohr memiliki kelebihan sebagai berikut: 
1. Teori ini mampu menjawab kelemahan teori atom Rutherford dengan 
mengaplikasikan teori kuantum. 
2. Bohr mampu menerangkan dengan jelas garis spektrum oancaran stsu serapan dari 
atom hidrogen. 
Teori atom Bohr juga memiliki kelemahan sebagai berikut: 
1. Teori atom Bohr tidak dapat menjelaskan struktur garis spektra yang baik. 
2. Lemahnya penjelasan tentang prediksi spektra atom yang lebih besar. 
3. Tidak dapat memprediksi intensitas relatif garis spektra. 
4. Melanggar asas ketidakpastian Heisenberg karena elektron mempunyai jari-jari dan 
lintasan yang telah diketahui. 
5. Teori atom Bohr mempunyai nilai momentum sudut ground state yang salah. 
6. Tidak dapat menjelaskan efek Zeeman. 
 
Model atom mekanika kuantum atau model mutakhir 
menggambarkan sifat pergerakan elektron dan kedudukan 
elektron. dasar pertama model atom mekanika kuantum 
adalah hipotesis De Broglie. Menurut Louis De Broglie, 
elektron bukan hanya ______________________________  
 _______________________________________________ . 
Gerakan elektron dalam lintasannya juga merupakan 
gelombang.  
 Dasar kedua adalah asas ketidakpastian Heisenberg. 
Menurut Warner Heisenberg, kedudukan elektron tidak dapat 
ditentukan secara pasti. Hal yang dapat ditentukan hanyalah 
kebolehjadian atau peluang ditemukannya elektron pada 
suatu posisi. Lintasan bergeraknya elektron bukan merupakan 
sebuah gerak yang pasti, melainkan sebuah ruang. 
Teori Atom Mekanika Kuantum  
 
Gambar 1.14 Lintasan 
gelombang dari elektron 
Sumber: Raymond Chang, 
2011. 
 
   
 Selanjutnya, Erwin Schrondinger berhasil merumuskan 
persamaan gelombang gerakan elektron dalam suatu atom. Persamaan 
gelombang tersebut merupakan persamaan matematika yang bukan lagi 
berupa fungsi garis (seperti lingkaran), melainkan fungsi suatu ruang 
tiga dimensi(misalnya, bola). 
Elektron boleh jadi berpeluang berada atau ditemukan di dalam 
ruang tersebut. Ruang ini dinamakan orbital, bentuknya bervariasi 
sesuai persamaan matematikanya. 
Menurut teori ini, orbital-orbital dengan tingkat energi yang 
sama atau hampir sama akan membentuk sub kulit. Kemudian 
beberapa sub kulit tersebut bergabung membentuk kulit. Walaupun 
posisi kulitnya sama tetapi posisi orbitalnya belum tentu sama. Model 
atom mekanika kuantum adalah sebagai berikut: 
1. Tidak seperti model Bohr, gerakan elektron memiliki sifat 
gelombang sehingga lintasannya (orbitnya) tidak stasioner, tetapi 
mengikuti penyelesaian kuadrat fungsi gelombang. 
2. Harga ketiga bilangan kuantum, akan menentukan bentuk dan 
ukuran orbital. 
3. Letak elektron dalam atom bukanlah sesuatu yang pasti, seperti 
menurut Bohr, tetapi yang dapat ditentukan adalah peluang 
terbesar ditemukannya elektron. 






Berdasarkan Uraian di atas 
1. Jelaskan kembali perkembangan teori atom Rutherford! 
2. Jelaskan kembali perkembangan teori atom Bohr! 
   
Mengkomuni
kasikan 
Atom Menurut Dalton adalah 
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  
Atom Menurut J.J Thomson adalah 
 .................................................................................................................................  
 .................................................................................................................................  




























 Berdasarkan teori atom Dalton, kita dapat mendefinisikan atom sebagai unit terkecil dari 
suatu unsur yang dapat melakukan penggabungan kimia. Dalton membayangkan suatu atom yang 
sangat kecil dan tidak dapat dibagi. Tetapi, serangkaian penyelidikan yang dimulai pada tahun 
1850-an dan dilanjutkan pada abad kesembilan belas secara jelas menunjukkan bahwa atom 
sesungguhnya memiliki struktur internal; yaitu, atom tersusun atas partikel-partikel yang lebih 
kecil lagi, yang disebut partikel subatom. Penelitian tersebut mengarah pada penemuan tiga 
partikel subatom-elektron, proton, dan neutron. 
Partikel Dasar Penyusun Atom 
 
Partikel atom pertama kali ditemukan oleh fisikawan Inggris, Joseph J.Thomson pada 
tahun 1897. Eksperimen yang dilakukannya menggunakan dua pelat logam sebagai elektrode 
dalam tabung kaca vakum. Kedua elektrode tersebut dihubungkan dengan sumber arus 
bertegangan tinggi. 
 
Hasil eksperimen yang menunjukkan adanya sinar yang keluar dari   menuju
 ___________ Sinar yang keluar dari katoda disebut sinar katoda, sedangkan tabung 
vakumnya disebut tabung sinar katoda. Sinar ini tidak terlihat oleh mata, tetapi dapat 
memendarkan zat tertentu sehingga dapat terlacak keberadaannya 
 
Elektron 
Gambar 1.16 Tabung 
sinar katoda 
Sumber: Nana Sutresna, 
2011 
Gambar 1.17 Sinar 
katoda mengalami 
pembelokan ketika 
diberi medan magnet 









Thomson menemukan medan magnet dan medan listrik mempengaruhi sinar katode. 
Ketika medan magnet didekatkan pada tabung, arah sinar katode berbelok. Sementara itu, 
kutub positif medan listrik menarik sinar katode, sedangkan kutub negatif menolaknya. 
Dengan dibelokkannya sinar katode menuju kutub positif. Thomson menyimpulkan 
bahwa sinar katode bukanlah gelombang. Menurut Thomson, sinar katode merupakan ___  
 ________________________________________________________________________  
Partikel tersebut dinamakan elektron. Thomson juga berhasil menentukan perbandingan harga 
muatan negatif elektron terhadap massanya, yaitu: 
 
Keterangan: 
e = muatan elektron dalam satuan coulumb (C) 
m = massa elektron dalam satuan gram. 
 Pada tahun 1909, Robert Milikan behasil 
menentukan muatan elektron melalui eksperimen 
tetes minyak. Dalam eksperimen ini, Robert 
Milikan mengamati bahwa setiap tetesan halus 
minyak selalu memiliki muatan berupa kelipatan -
1,6 x 10
-19
C. Milikan lalu menduga bahwa setiap 
tetesan minyak menangkap elektron dengan 
jumlah satu, dua, tiga, dan seterusnya. Milikan ini 
menyimpulkan bahwa elektron bermuatan -1,6 x 
10
-19
C. Data ini kemudian dipadukan dengan 
penemuan Thomson sehingga massa elektron 
dapat ditentukan, yaitu: 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh massa elektron sebagai berikut: 
 
Jadi, elektron merupakan partikel subatom (bagian dari atom) dengan massa 9,11 x 10
-28
 g 





= −1,76 𝑥 108 𝐶 𝑔−1, dan 
            







= 9,11 𝑥 10−28 𝑔 
Gambar 1.18 
Eksperimen Milikan dengan 
menggunakan tetesan minyak 




Penemuan elektron oleh Thomson menyebabkan para ahli semakin yakin bahwa 
atom tersusun oleh partikel-partikel subatom yang lebih kecil ukurannya. Pada tahun 
1886, Eugene Goldstein memodifikasi tabung sinar katoda dengan melubangi lempeng 
katodanya kemudian diisi gas hidrogen bertekanan rendah. Setelah dihubungkan dengan 
sumber arus listrik searah bertegangan tinggi, pada bagian belakang katoda terbentuk 
berkas sinar. 
Pendapat Goldstein terhadap fenomena ini adalah sebagai berikut, ketika tabung 
Crookes dihubungkan dengan arus searah terbentuk sinar katoda (elektron) yang 
begerak menuju anoda. Dalam perjalanannya, elektron-elektron tersebut bertumbukan 
dengan gas hidrogen yang terdapat dalam tabung, mengakibatkan gas hidrogen terurai 
menjadi atom-atom hidrogen bermuatan positif (membentuk ion positif). Selanjutnya, 
ion-ion ini bergerak menuju katoda, sebagian dapat menembus lubang pada katoda 
hingga menumbuk dinding di belakang katoda. Berkas sinar positif oleh Goldstein 
dinamakan ________________ . 
 
Proton dan Inti Atom 
Penemuan Proton oleh Goldstein 
menimbulkan pertanyaan bagaimanakah 
kedudukan masing-masing partikel tersebut di 
dalam atom. Untuk mengetahui kedudukan 
partikel-partikel tersebut, Ernest Rutherford 
bersama asistennya, yaitu Hans Geiger dan Ernest 
Marsden melakukan percobaan yang dikenal 
dengan hamburan sinar alfa terhadap lempeng tipis 
emas. Sebelumnya, telah ditemukan adanya 
partikel alfa, yaitu partikel yang bermuatan positif 
dan bergerak lurus, serta daya tembusnya besar 
sehingga dapat menembus lemperan tipis kertas. 
 
 Gambar 1.19 Seandainya 
ukuran sebuah inti atom 
sebesar kelereng, ukuran 






 Dari pengamatan tersebut, didapat fakta bahwa jika partikel alfa ditembakkan 
(dihamburkan) pada lempeng emas yang sangat tipis, sebagian besar partikel alfa 
diteruskan (ada penyimpangan sudut kurang dari 1
o
). Dari pengamatan Marsden juga 
diperoleh fakta bahwa satu di antara 20.000 partikel alfa akan membelok dengan sudut 
90
o
, bahkan lebih. Berdasarkan gejala yang terjadi, didapatkan beberapa kesimpulan, yaitu  
a. Hampir semua partikel 𝛼  diteruskan, berarti atom bukan merupakan bola pejal 
yang bermuatan positif seperti digambarkan oleh J.J. Thomson, tetapi sebagian 
besar merupakan ruang hampa (kosong).  
b. Jika lempengan emas tersebut dianggap sebagai satu lapisan atom-atom emas, 
maka di dalam atom emas terdapat partikel yang sangat kecil yang bermuatan 
positif. 
c. Partikel tersebut merupakan partikel yang menyusun suatu inti atom. Bila 
perbandingan 1 : 20.000 partikel alfa akan dibelokkan. Bila perbandingan 1 : 
20.000 merupakan perbandingan diameter, maka akan didapatkan ukuran inti atom 
kira-kira 10.000 lebih kecil daripada ukuran atom keseluruhan. 
Berdasarkan fakta-fakta yang didapat dari percobaan tersebut, Rutherford 
mengusulkan model atom yang dikenal sebagai model atom Rutherford yang menyatakan 
bahwa atom terdiri dari  ___________________________________  Dari percobaan 
tersebut, Rutherford dapat memperkirakan jari-jari atom kira-kira 10
-8
 cm. 
    
  
Gambar 1.20 Skema eksperimen Rutherford 














Tabel 1.1  Muatan dan massa partikel penyusun atom 




Gram sma Relatif 
terhadap 
proton 
Proton +1,6 x 10
-19 
+1 1,6726 x 10
-24 
1,0073 1 
Neutron 0 0 1,6749 x 10-24 1,0087 1 
Elektron -1,6 x 10
-19










James Chadwick (1891-1974) 
Chadwick lahir di Bollington. Pada tahun 1932, Chadwick 
menemukan partikel yang sebelumnya tidak diketahui dalam inti atom. 
Partikel ini dikenal sebagai neutron karena kurangnya muatan listrik. 
Tidak seperti partikel alfa bermuatan positif yang ditolak oleh gaya 
listrik yang ada di inti atom, neutron dapat menembus dan membelah 
inti bahkan elemen terberat. Untuk penemuan ini Chadwick 
dianugerahi medali Hughes dari royal society pada tahun 1932 dan 




 Pada tahun 1932, dua belas tahun setelah hipotesis Rutherford, James 
Chadwick melakukan percobaan penembakan atom berilium dengan sinar alfa. 
Percobaan ini menghasilkan penemuan partikel tidak bermuatan, disebut neutron. 
Partikel neutron memiliki massa yang hampir sama dengan partikel proton yaitu 
1.836 kali massa elektron. 
 Dalam perhitungan yang tidak memerlukan ketelitian tinggi, massa proton 
dan neutron dapat dianggap sama, yakni 1, 67 x 10
-24




 kali massa proton. 
 Oleh karena bernilai sangat kecil, massa elektron dapat diabaikan terhadap 
massa proton atau dianggap sama dengan nol. Muatan elektron dinyatakan dengan -



































Mengapa sinar katoda dikatakan sebagai partikel bermuatan negatif? 


















Nomor atom suatu unsur menunjukkan  _____________________ 
yang terdapat dalam atom. Nomor atom (disingkat NA) diberi lambang Z. 
Nomor atom suatu unsur merupakan ciri khas atom unsur tersebut. 
Muatan atom suatu unsur selalu netral. Oleh karena itu, jumlah 
proton selalu sama dengan jumlah elektron. dengan demikian, hubungan 




Atom oksigen bernomor atom 8, berarti memiliki 8 proton dan 8 
elektron. Atom neon bernomor atom 10, artinya neon memiliki 10 proton 
dan 10 elektron. jadi, jika nomor atom berbeda, unsurnya juga berbeda. 
 
Nomor Atom 
Nomor Atom = Z = NA = jumlah proton = ________  
 
 
Nomor massa menggambarkan _____________________________________  yaitu 
massa proton, massa elektron, dan massa neutron. Massa elektron sangat kecil dibandingkan 
massa proton dan neutron sehingga massa elektron ini dapat diabaikan. Nomor Massa (NM) 
diberi notasi A dan didefenisikan sebagai jumlah proton dan jumlah neutron. Hubungan 




Dengan mencantumkan nomor atom dan nomor massa, suatu atom dapat ditulis 




Jadi, A dalah nomor massa yang ditulis di  kiri atas,  X adalah nomor atom yang 
ditulis dikiri bawah dan Z adalah unsur. 
 
Nomor Massa 





































 O  diperoleh : 
A = 16;  Z = 8; dan A-Z = 16-8 = 8 
Jadi, jumlah proton = Jumlah elektron = Jumlah Neutron = 8 
b.  Untuk 
19
9
𝐹  diperoleh : 
A = 19; Z = 9; dan A-Z 19 -9 = 10 
Jadi, jumlah proton = jumlah elektron = 9 dan jumlah neutron = 10 
2. Atom suatu unsur  memiliki 26 proton dan nomor massanya 56, tentukan : 
a. Nomor atom, 
b. Jumlah elektron, dan 
c. Jumlah neutron unsur tersebut 
Penyelesaian 
a. Dalam suatu atom, nomor atom menyatakan jumlah proton, maka 
nomor atom unsur tersebut adalah 26 
b. Jumlah proton dalam suatu atom sama dengan jumlah elektron, 
maka jumlah elektron unsur  tersebut adalah 26 
c. Nomor massa menyatakan jumlah proton dan neutron. 
Maka jumlah neutron  = nomor atom – jumlah proton 
   = 56 – 26 = 30 
Jadi, jumlah neutron unsur  tersebut adalah 30 
Contoh Soal 
    
Isotop merupakan salah satu dari dua atau lebih jenis atom suatu unsur yang mempunyai
_________________ tetapi berbeda      Oleh karena nomor 
atom setara dengan jumlah proton dalam inti dan nomor massa merupakan jumlah total proton 
ditambah neutron di dalam inti, maka isotop dari unsur  yang sama hanya berbeda satu sama lain 
dalam jumlah neutron pada intinya.  
Jika atom suatu unsur dinyatakan dengan 𝑋𝑍
𝐴  , maka yang dimaksud dengan isotop adalah 
atom-atom dengan Z yang sama, tetapi A berbeda. Contoh-contoh isotop adalah sebagai berikut. 
 Isotop karbon, yaitu 𝐶6
12  (6 buah neutron) dan 𝐶6
13  (7 buah neutron), dan 𝐶6




 Isotop oksigen,, yaitu 𝑂8
16  (8 buah neutron), 𝑂8
17  (9 
buah neutron), dan 𝑂8
18  (10 buah neutron).  
 Isotop hidrogen, yaitu 𝐻1
1  atau protium (tidak 
memiliki neutron), 𝐻1
2   atau deuterium (sebuah 
neutron), dan 𝐻1






 Isobar adalah atom-atom dari  _______________  
________________________________________ tetapi 
mempunyai nomor  massa yang sama. Contoh isobar 
adalah 𝐶6
14   dan 𝑁7
14 . Pada  atom 𝐶6
14  maupun 𝑁7
14  




Gambar 1.23 Isobar adalah atom 
yang mempunyai nomor massa 
Sumber: ekimia.web.id 
Gambar 1.21 Karbon memiliki tiga buah 
isotop, yaitu C-12, C-13, dan C-14. 
Sumber: hellosehat.com 
 
Gambar 1.22 Isotop atom 




 Isotop dalam kedokteran 
 Contoh aplikasi isotop dalam medis adalah kanker 
payudara. Isotop yang tidak stabil (radioaktif) dari sebuah 
unsur yang dapat berubah menjadi unsur lain, dengan 
memberikan radiasi disebut radioisotop. 
  Cara yang tepat untuk mengobati kanker payudara adalah 
dengan menggunakan metode Brachytheraphy. Dimana 
melibatkan penempatan benih radioaktif kecil didalam payudara. 
Radiasi difokuskan pada area kanker payudara, yang secara 














Isoton adalah atom-atom dari unsur yang 
berbeda, tetapi mempunyai  _____________________ 
Contoh isotonik adalah 𝑆16
32  dan 𝑃15
31 . Atom 𝑆16
32  






Gambar 1.24 Isoton pada atom 





Berdasarkan uraian diatas, Jelaskan pengertian Isotop, 



































Nomor Atom unsur menunjukkan 
 ......................................................................................... 
 ......................................................................................... 





















3. Diantara ketiga pasangan atom-atom berikut, manakah yang merupakan isotop, isobar, dan 
isoton? 
a. 𝐻𝑒2
3  dan 𝐻1
3  
b. 𝐶6
13  dan 𝑁7
14  
c. 𝐹𝑒26




 LEMBAR KEGIATAN II 










Apabila kita masuk ke swalayan, barang-barang 
yang ada dikelompokkan menurut jenisnya. 
Kosmetik dengan kosmetik, pakaian dengan 
pakaian, dan sebagainya. Pengaturan barang-barang 
itu dilakukan agar mudah dikenali dan dicari. Begitu 
juga dengan sistem periodik unsur, yang diibaratkan 
sama dengan penempatan produk-produk di 
supermarket. Gambar 2.1 Swalayan 
Sumber: (savestudent.org) 
 
Apa dasar pengelompokkan unsur-unsur dalam tabel 
periodik? Bagaimana hubungan konfigurasi elektron dengan 




1. Menjelaskan pemgertian bilangan kuantum dan bentuk orbital 
2. Menggunakan prinsip Aufbau, aturan Hund, dan asas larangan pauli untuk 
menuliskan konfigurasi elektron 





Bentuk Orbital s, p, dan d 
 
 Terletak dikulit s. 
 Memiliki sebuah orbital. 
 Diisi paling banyak oleh dua elektron.  
 Berbentuk bola dengan arah ruang yang sama ke seluruh tubuh.  
 Orbital 1s, 2s, dan 3s berbentuk sama, tetapi ukuran berbeda. 
 
 Berjumlah 3 buah yang terletak di subkulit p (px, py dan pz). 
 Ketiganya berenergi sama, tetapi arah ruang berbeda. 




Gambar 2.2 Bentuk Orbital s 
Sumber: Raymond Chang, 2011 Orbital p 
 
Gambar 2.3 Bentuk Orbital p 
Sumber: Raymond Chang, 2011. 
 
 Berjumlah 5 buah yang terletak di subkulit d (dxy, dxz, dyz, dx2-dy2 dan dy2) 
 Kelimanya berenergi sama, tetapi arah ruang berbeda. 
 Berbentuk balon terpilin. 
 
Orbital d 
Gambar 2.4 Bentuk Orbital d 




























Gambar 2.4 Urutan tingkat 
energi orbital 
Sumber: Id.wikipedia.org 
“Elektron secara bertahap menempati orbital mulai 
dari _____________________________________ “ 
Setelah orbital berenergi rendah terisi penuh, elektron 
menempati orbital yang energinya satu tingkat lebih 
tinggi dan seterusnya sampai semua elektron dalam 
atom menempati orbitalnya”. 
 
 
Pengisian elektron pada orbital yang memiliki tingkat energi yang sama, masing-
masing diisi dengan _______________________________________________________  
kemudian diisi dengan elektron berikutnya yang memiliki arah spin yang berlawanan. 
Kaidah Hund 
Contoh: 
Gambarkan diagram orbital dari atom 8O. 
Jawab: 
8O :    1s
2
       2s
2
     2p
4 
    ↿⇂ ↿ ↿ 
 
“Elektron-elektron dalam satu atom tidak boleh mempunyai bilangan kuantum yang 
kempat-empatnya sama” 
 
Asas Larangan Pauli 
Gambarkan diagram orbital dan tentukan bilangan kuantum untuk elektron valensi dari 
atom Si! 
Jawab:      Nilai bilangan kuantum: 
14Si : [Ne]  3s
2
     3p
2    
n = 3  m = 0 
       𝑙 = 1  s = +1/2 ↿⇂ ↿ ↿ 
Konfigurasi elektron adalah susunan elektron-elektron pada sebuah atom, molekul, 




























 Dalam mekanika kuantum, tiga bilangan kuantum diperlukan untuk menggambarkan 
distribusi elektron dalam atom hidrogen dan atom-atom lain. Bilangan-bilangan ini 
diturunkan dari  persamaan Schrӧdinger untuk atom hidrogen. Bilangan-bilangan kuantum 
ini disebut bilangan kuantum utama, bilangan kuantum momentum sudut, dan bilangan 
kuantum magnetik. Bilangan-bilangan ini akan digunakan untuk menggambarkan orbital-
orbital atom dan menandai elektron-elektron di dalamnya. Bilangan kuantum keempat 
yaitu bilangan kuantum spin yang menggambarkan perilaku elektron tertentu dan 
melengkapi gambaran elektron dalam atom. 
Bilangan Kuantum 
 
 Menunjukkan __________________________________   
 Nilai Bilangan Kuantum utama dan nomor kulit.  
n 1   2   3   4   5   6   7 
Kulit 
K   L  M  N  O  P  Q 
 Semakin jauh dari inti atom, harga n semakin besar, 
sehingga tingkat energi semakin besar 
 
 Menunjukkan  ___________________________________________  
 Nilai Bilangan Kuantum Azimuth dan subkulit 
𝒍 0  1  2  3  dan seterusnya (n-1) 
Subkulit 
s  p  d  f   dan seterusnya 
 Untuk n =1 (kulit K) maka 𝑙 = 0 (1 subkulit) 
 Untuk n =2 (kulit L) maka 𝑙 = 0 dan 1 (2 subkulit)  
 Untuk n=3 (kulit M) maka 𝑙 = 0, 1 dan 2 (3 subkulit) 
 Untuk n=4 (kulit N) maka 𝑙 = 0, 1, 2, dan 3 (4 subkulit) 
2. Bilangan Kuantum Azimuth (l) 
1. Bilangan Kuantum Utama (n) 
 
























a. Orbital 4s, berarti n=4 (kulit ke 4  b. Orbital 3d, berarti n=3 (kulit ke3) 
   dan 𝑙=0 (subkulit s)        dan 𝑙=2 (subkulit d) 
Contoh 
 
Menunjukkan ________________________________________________________________  




 Jika 𝑙 = 0, maka nilai m = 0 (hanya terdapat 1 orbital). 
 Jika 𝑙 = 1, maka nilai m = -1, 0, +1 (terdapat 3 orbital. 
 Jika 𝑙 = 2, maka nilai m = -2, -1, 0, +1, +2 (terdapat 5 orbital). 
Susunan orbital-orbital dalam satu subkulit dinyatakan dengan diagram orbital berikut: 
 Subkulit  :  s p  d f 
 Diagram Orbital :  
Nilai m :  0 -1   0 +1  -2 -1  0 +1 +2 -3 -2 -1  0  +1 +2 +3 
3. Bilangan Kuantum Magnetik (m) 
 
 
 Menunjukkan  _________________________________________  
 Setiap orbital maksimal memiliki 2 elektron yang memiliki arah 
spin yang berlawanan. 
 
 
 Jumlah elektron maksimum dalam subkulit. 
Subkulit Jumlah Orbital Jumlah Elektron 
Maksimum 
s 1 2 
p 3 6 
d 5 10 
f 7 14 
 
4. Bilangan Kuantum Spin (s)  
Harga m = -1, 0, +1 
Jumlah elektron maksimum = 2 x Jumlah orbital 
 
 





















Tabel 2.1 pengelompokkan unsur-unsur menurut hukum Triade Dobereiner  
Kelompok Unsur Massa 
Atom 







































 Dari pengelompokkan unsur tersebut, terdapat suatu keteraturan. Setiap tiga unsur 
yang sifatnya mirip, massa atom unsur yang kedua (tengah) merupakan masssa atom rata-rata 
dari massa atom unsur pertama dan ketiga. 
 
 
Perkembangan Sistem Periodik 
Pada tahun 1661, masih banyak para ahli yang berpendapat bahwa unsur 
merupakan suatu zat yang tidak mungkin dapat diuraikan. Pada saat itu, baru 
dikenal beberapa unsur, yaitu  antimon, arsen, bismut, karbon, tembaga, emas, 
timbal, air, raksa, perak, belerang, timah, dan seng. Pada akhir abad 18, baru 
ditemukan adanya 11 unsur baru yang dipublikasikan oleh Lavoiser, yaitu klorin, 
kobalt, hidrogen, mangan, molibdat, nikel, nitrogen, oksigen, fosfor, platina, dan 
wolfram. Setelah itu, terus ditemukan dua sampai tiga unsur setiap tahun sehingga 
sampai saat ini sudah adanya 118 unsur. 
Untuk mempelajari unsur-unsur yang begitu banyak, diperlukan suatu cara agar 
mudah untuk mengenali sifat-sifatnya. Sistem periodik unsur-unsur merupakan 
sistem yang sangat baik untuk mempelajari kecenderungan sifat unsur dan beberapa 
sifat yang lainnya. 
1. Triade Dobereiner 










Pada tahun 1829, J.W. Dobereiner 
mengelompokkan unsur-unsur berdasarkan kemiripan 
sifat-sifatnya. Pengelompokkan unsur-unsur yang 















Tabel 2.3 Unsur-unsur Oktaf Newlands 
H Li Be B C N O 
1 2 3 4 5 6 7 
F Na Mg Al Si P S 
8 9 10 11 12 13 14 
Cl K Ca Cr Ti Mn Fe 
15 16 17 18 19 20 21 
Co dan Ni Cu Zn Y In As Se 
22 23 24 25 26 27 28 
Br Rb Sr Ce dan La Zr Ni dan Mo Ro dan Ru 






John Newlands pada tahun 1866 menyusun suatu daftar unsur 
berdasarkan _________________________________________  
relatifnya (Ar). Newlands menemukan pengulangan sifat (sifat yang sama 
ditemukan kembali) pada setiap unsur kedelapan. Sifat unsur ke-1 secara 
periodik ditemukan kembali pada unsur ke-8, sifat unsur ke-2 ditemukan 
kembali pada unsur ke9, dan seterusnya. 
 Newlands menganggapnya sebagai hukum oktaf, karena 
pengulangan sifat-sifat unsur yang ada disusun berdasarkan kenaikan 
massa atom, maka sifat unsur tersebut akan berulang setelah unsur 
kedelapan 
2. Oktaf Newlands 




Pada tahun 1869, Dmitri Ivanovich Mandeleev, seorang ilmuwan 
Rusia, membuat daftar unsur-unsur yang didasarkan pada __________  
 ________________________________________________________  
Penyusun sebelumnya hanya menitik-beratkan pada sifat fisik saja. 
Susunan Mandeleev tersebut merupakan sistem periodik pertama yang 
sering disebut Sistem periodik Unsur bentuk Pendek. 
Sistem periodik Mandeleev disusun berdasarkan __________    
 ____________________________________________________ Dari 
susunan tersebut, didapatkan hukum periodik, di mana sifat unsur 
merupakan fungsi periodik dari massa atom. Artinya, bila unsur-unsur 



















Sistem periodik ini pertama kali 
terbit pada Jurnal Ilmiah Annalen der Chemie pada tahun 1871 seperti pada Tabel: 



























H  = 1 
Li = 7 
 
Be = 9,4 
 
B   = 11 
 
C   =  12 
 
N   =  14 
 
O   =  16 
 







K   = 39 
Mg= 24 
Cs  = 40 
Al  = 27,3 
-   = 44 
Si  =  28 
Ti  =  48 
P    =  31 
V   =  51 
S    =  32 
Cr   = 52 
Cl  = 35,5 
Mn= 55 
 
Fe  = 56, Co  = 59, 




Rb  = 85 
Zn = 65 
Sr  = 87 
-    = 68 
?Yt = 88 
-   = 72 
Zr  = 90 
As  =  75 
Nb  =  94 
Se   = 78 
Mo =  96 
Br  = 80 
-   = 100  
 
Ru  =104, Rh = 104, 














Cd = 117 




In    = 113 
?Di = 138 
- 
?Er = 178 
 





Sb   = 122 
- 
- 
Ta   = 182 
 
Te   = 126 
- 
- 
W   =  184 
 






Os  = 195, Ir  = 197, 








Hg = 200 
- 
Ti   = 204 Bi    = 208 
- 
Bi    = 208 
- 
- 












H.G.J. Mosley pada sekitar perang Dunia 1 berhasil menemukan 
kesalahan pada sistem periodik yang dibuat Mandeleev, yaitu terdapat 
unsur yang menemukan bahwa keperiodikan sifat tidak didasarkan pada 
massa atom, tetapi didasarkan pada nomor atom atau muatan inti. 
Susunan periodik yang disusun Mosley akhirnya berkembang 
lebih baik sampai didapatkan bentuk seperti sekarang dengan mengikuti 
hukum periodik, bahwa sifat unsur merupakan fungsi periodik dari 
nomor atom. Artinya, bila unsur-unsur disusun berdasarkan kenaikan 
nomor atom maka sifat unsur akan berulang secara periodik. Sistem 
periodik modern dikenal juga sebagai sistem periodik bentuk panjang, 
dimana terdapat lajur mendatar yang disebut periode dan lajur tegak yang 
disebut dengan golongan. 
 














 Di alam semesta ini banyak sekali ditemukan unsur, baik unsur yang terdapat 
di alam secara alami maupun unsur buatan manusia. Untuk mempermudah dalam 
pengklasifikasian, maka penyusunnya dibagi dalam golongan dan periode. Dalam 
sistem periodik unsur, terdapat 8 golongan dan 7 periode. 




 Golongan ditempatkan pada lajur vertikal 
dalam sistem periodik modern. Golongan unsur dalam 
satu periodik unsur dibagi menjadi golongan utama (A) 
dan golongan transisi (B). Golongan utama (A) pada 
sistem periodik terdiri atas 8 golongan, yaitu golongan 
IA-VIIIA. Begitu juga golongan transisi, terdiri atas 
golongan IB – VIIIB. 
 Dalam sistem periodik, golongan utama dan 
nama khusus golongan seperti tercantum dalam tabel 
berikut. 
Tabel 2.5 Golongan dan Nama Khusus golongan 
utama 





IA Alkali 1 
IIA Alkali tanah 2 
IIIA Boron 3 
IVA Karbon 4 
VA Nitrogen 5 
VIA Oksigen 6 
VIIA Halogen 7 
VIIIA Gas Mulia 8 
. 
Golongan 
Gambar 2.11 Bahan 
pengisi balon gas adalah 
helium. Helium terletak 
pada golongan VIIIA. 
Sumber: fjb.kaskus.co.id 
 
Unsur-unsur golongan B semuanya bersifat logam. Pada periode keenam, ketiga 
unsur pertama berisi Cs (sesium), Ba (barium), dan La (lantanum). Unsur-unsur 
berikutnya mulai dari Ce sampai Lu sifat fisika dan kimianya mendekati La sehingga 
unsur-unsur tersebut disebut golongan lantanida atau unsur tanah jarang atau tanah nadir. 
Pada periode ketujuh, ketiga unsur pertama berisi Fr (fransium), Ra (radium), dan Ac 
(aktinium). Unsur-unsur berikutnya mulai dari Th sampai Lw sifat-sifat fisika dan 


























Urutan mendatar atau horizontal dengan 
nomor atom urut dari nomor kecil ke nomor atom 
yang besar disebut periode. Unsur-unsur yang 
terletak dalam satu periode mempunyai jumlah 
kulit yang sama. Dari sistem periodik terdapat 7 
buah periode yang ditandai dengan nomor 1, 2, 3, 
4, 5, 6, dan 7, jumlah unsur pada tiap periode dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2.6 Jumlah Unsur pada tiap periode 
Periode Jumlah Unsur Jumlah kulit 
Elektron 
1 2 1 
2 8 2 
3 8 3 
4 18 4 
5 18 5 
6 32 6 
7 Belum lengkap 7 
 Kelompok unsur lantanida sebenarnya 
termasuk unsur-unsur periode 6 dan kelompok 







Gambar 2.12 Unsur-unsur 
dalam satu periode disusun 
berdasarkan jumlah kulit 
yang terisi 
Sumber: Nana Sutresna, 2011 
Gambar 2.13 Pasta gigi 
mengandung unsur calsium 





 Untuk menemukan letak periode suatu unsur relatif mutlak. Periode suatu unsur 

















Nomor kulit terbesarnya adalah 4 (dalam 4s
1
), maka Cr terletak dalam periode 4. 
Sedangkan untuk menentukan golongan dapat menggunakan tabel. Jika subkulit 
terakhirnya adalah s atau p, digolongkan dalam golongan A(utama), sedangkan jika 
subkulit terakhirnya adalah d, digolongkan dalam golongan B (transisi). Lebih lengkapnya 
coba perhatikan tabel dibawah ini. 
 
Penentuan periode dan golongan suatu unsur 





























































































Coba anda perhatikan tabel 
disamping. Untuk memudahkan 
pengingatan, golongan A dimulai dari 
golongan IA sedangkan golongan B 
dimulai dari IIIB. Selain itu, jika 
subkulit terakhirnya p atau d, subkulit s 
sebelumnya siikutkan. Pada golongan 
























Berdasarkan penjelasan diatas, tentukanlah terletak di 





















Bilangan Kuantum utama menunjukkan 
..............................................................................................  
..............................................................................................  










1. Tentukan konfigurasi elektron dan jumlah elektron valensi unsur-unsur berikut: 





2. Tentukan nilai 𝑛 𝑑𝑎𝑛 𝑙 untuk elektron yang terletak pada orbital 









 LEMBAR KEGIATAN III 























Sudah sejak dahulu para ahli kimia berusaha 
mengelompokkan unsur-unsur berdasarkan kemiripan sifat, 
agar unsur tersebut mudah dipelajari. 
Pernahkah anda mengamati angka-angka yang terdapat 
dalam tabel periodik? Adakah hubungan angka-angka 





Gambar 3.1 Tabel Periodik Unsur 
Sumber: rumushitung.com 
TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa dapat memahami sifat-sifat unsur dalam tabel periodik  
 






























a. Titik Leleh Dan Titik Didih 
 Titik leleh dan titik didih unsur-unsur logam makin ke bawah semakin rendah, 
sedangkan titik leleh dan titik didih unsur-unsur nonlogam makin kebawah makin tinggi. 
Misalnya, titik leleh kalium adalah 338K dan titik leleh natrium adalah 371K. 
Sifat-sifat Unsur 
b. Sifat Logam dan Nonlogam 
Sifat logam dan nonlogam dipengaruhi oleh 
elektron valensi. Sifat logam berhubungan dengan 
kemampuan suatu atom melepas elektron atau menjadi 
bermuatan positif. Adapun sifat nonlogam berhubungan 
dengan kecenderungan suatu atom untuk menerima 
elektron atau menjadi bermuatan negatif. 
Dalam sistem periodik, dari bawah keatas dan dari 
kiri ke kanan, sifat logam unsur semakin berkurang dan 
sifat nonlogam semakin bertambah. Natrium, 
magnesium, besi, tembaga, seng, aluminium, perak, dan 
emas termasuk unsur logam. Adapung arang (karbon), 
iodium, hidrogen, dan oksigen termasuk unsur-unsur 
nonlogam. 
c. Kereaktifan 
Unsur-unsur logam pada sistem periodik makin ke 
bawah makin reaktif sebab makin mudah melepaskan 
elektron. Misalnya, kalium lebih reaktif daripada 
natrium. Akan tetapi, unsur-unsur nonlogam makin ke 
bawah makin tidak reaktif sebab sukar menangkap 






(a) Beberapa unsur 
logam 
(b) Beberapa unsur 
nonlogam 




























 Kita dapat menemukan adanya kemiripan sifat di antara unsur-unsur yang terdapat di alam ini, 
terutama unsur-unsur yang terletak dalam satu golongan. Berikut ini uraian tentang sifat-sifat unsur 
yang terletak dalam satu golongan dan sebagai contoh kita akan membahas unsur-unsur golongan IA, 
IIA, VIIA, dan VIIIA, karena unsur-unsur tersebut mempunyai sifat yang istimewa dibandingkan 
dengan unsur-unsur pada golongan yang lain. 
Persamaan Sifat Unsur-unsur segolongan 
 
Unsur-unsur golongan IA dapat membentuk basa kuat dan 
dapat larut dalam air. Unsur-unsur golongan IA tersebut adalah  
 ___________________________________________________ 
Semua unsur golongan IA termasuk golongan logam, kecuali 
hidrogen, sehingga sering disebut unsur logam alkali. Unsur-
unsur logam alkali dapat bereaksi hebat dengan air dan udara, 
sehingga dapat menimbulkan ledakan. Akan tetapi, unsur-unsur 
logam alkali tidak bereaksi dalam pelarut organik, seperti alkohol 
dan kerosin. 
 
Seperti halnya unsur-unsur golongan IA, unsur golongan 
IIA juga mudah bereaksi membentuk basa. Semua unsur 
golongan IIA merupakan logam, sehingga sering disebut unsur 
logam alkali tanah. Atom unsur-unsur golongan IIA mempunyai 
2 elektron valensi, sehingga unsur-unsur tersebut juga mudah 
bereaksi, tetapi tidak sereaktif unsur-unsur golongan IA. Unsur-
unsur golongan IIA tersebut adalah ________________    
 
Unsur-unsur golongan VIIA merupakan unsur nonlogam 
yang sangat reaktif. Hal ini karena jumlah elektron valensi atom-
atom unsur golongan VIIA adalah 7. Unsur-unsur golongan VIIA 
dapat bereaksi dengan unsur-unsur lain dan membentuk garam, 
sehingga unsur golongan VIIA bisa disebut dengan unsur 
halogen. Contoh garam yang dibentuk oleh unsur halogen adalah 
NaF, NaCl, KI dan lain-lain. Unsur-unsur halogen tersebut adalah
 ________________________________________________  
 
 
















Unsur Golongan IIA 
Unsur Golongan VIIA 
Litium Natrium Kalium 
Gambar 3.3 Logam Alkali 
sangat reaktif terhadap air dan 
udara 
Sumber: Sciencephoto.com 
Gambar 3.4 Unsur-unsur 
golongan IIA (alkali tanah) 
Sumber: kentchemistry.com 
Gambar 3.5 Unsur klor, 
brom, dan iodium 
Sumber: chemistryabout.com 
Pada Gambar 3.7 terlihat bahwa dalam satu 
golongan, jari-jari atom dari atas ke bawah  Hal ini 
karena dari atas ke bawah kulit atomnya bertambah 
sehingga makin besar pula jari-jari atomnya. 
Dalam satu periode, dari kiri ke kanan, nomor 
atom makin besar, yang berarti makin 
bertambahnya muatan inti. Sebaliknya, dalam satu 
periode, jumlah kulit atom tetap, tetapi muatan inti 
dan jumlah elektron pada kulit bertambah. Hal ini 
mengakibatkan gaya tarik-menarik antara inti 
dengan kulit atom makin besar sehingga 
menyebabkan jari-jari atom makin kecil. Gambar  
3.8 Menunjukkan keteraturan perubahan jari-jari 























































































Sifat-sifat Keperiodikan Unsur 
a. Jari-jari Atom 
Jari-jari atom merupakan jarak elektron terluar ke inti atom dan menunjukkan ukuran suatu atom. 
Panjang pendeknya jari-jari atom tergantung pada jumlah kulit elektron dan muatan inti atom. Makin 
banyak jumlah kulit elektron maka jari-jari atom semakin __________________________   
dan jika jumlah kulit atom sama banyak, maka yang berpengaruh terhadap panjangnya jari-jari atom 
adalah muatan inti atom, makin besar gaya tarik inti atom terhadap elektronnya, semakin elektron lebih 








Gambar 3.7  Nilai jari-jari atom beberapa unsur 
Sumber: Nana Sutresna, 2011 
Unsur golongan VIIIA merupakan unsur-unsur yang 
stabil (sukar bereaksi), hal ini karena kulit atom terluar 
unsur-unsur golongan VIIIA  terisi penuh oleh elektron. 
Di alam ini, unsur-unsur golongan VIIIA umumnya 
berada dalam bentuk gas monoatomik. Karena 
keistimewaannya tersebut, unsur-unsur golongan VIIIA 
biasa disebut unsur gas mulia. Adapaun yang termasuk 
unsur-unsur gas mulia adalah ____________________  
 ___________________________________________  
Unsur Golongan VIIIA 
 
 
Gambar 3.6  unsur-unsur gas 





























Gambar 3.8 Dari bawah 
ke atas, dari kiri ke 
kanan dalam sistem 




b. Energi Ionisasi 
Energi Ionisasi adalah  _______________________________________________  
 _______________________________________________________________ Pelepasan 
elektron kedua disebut energi ionisasi kedua, pelepasan elektron ketiga disebut energi 
ionisasi ketiga, dan seterusnya.  
 Harga energi ionisasi dipengaruhi oleh jari-jari atom dan jumlah elektron valensi 
atau muatan inti. Semakin kecil jari-jari atom, harga energi ionisasi akan semkain besar. 
Semakin besar muatan inti, energi ionisasi cenderung akan semakin besar. Perhatikan 





















































































































Li   -60,4 B    -27 C   -123 N   -7 O  -142,5 F  -331,4 
Na  -52,2 Al   -45 Si   -135 P  -72,4 S  -202,5 Cl -352,4 
K    -48,9 Ga  -30 Ge  -120 As  -78 Se -197 Br -327,9 
Rb  -47,7 In   -29 Sn   -122 Sb -102 Te-192,1 I   -298,4 
Cs  -46,0 Ti   -30 Pb   -110 Bi -110 Po -190 At  -270 
c. Afinitas Elektron 
Afinitas elektron adalah  _________________________________________ Harga 
afinitas elektron sukar ditentukan secara langsung.Harga afinitas elektron dapat dilihat 
pada Tabel 3.1. 
 







Gambar 3.9 Dari bawah ke 
atas, dari kiri ke kanan 
dalam sistem periodik, 
energi ionisasi semakin 
besar 





Keelektronegatifan adalah  ______________________________________ Dalam satu 
golongan, harga keelektronegatifan dari bawah ke atas semakin besar. Dalam satu periode, 
dari kiri ke kanan harga keelektronegatifan semakin besar. 
 Harga keelektronegatifan penting untuk menentukan bilangan oksidasi (biloks) 
unsur dalam suatu senyawa. Jika harga keelektronegatifan besar, berarti unsur yang 
bersangkutan cenderung menerima elektron dan membentuk bilangan oksidasi negatif. Jika 
harga keelektronegatifan kecil, unsur cenderung melepaskan elektron dan membentuk 
bilangan oksidasi positif. 
H 
2,1 










































































































































































































Gambar 3.10 Keelektronegatifan 

















Berdasarkan penjelasan diatas, Apakah  hubungan antara nomor 






Jari-jari atom merupakan 
 ................................................................................................  
 ................................................................................................  
Harga energi ionisasi dipengaruhi oleh 
 ................................................................................................  
 ................................................................................................  
UJI PEMAHAMAN 





2. Dalam satu golongan, semakin besar nomor atom, jari-jari atom semakin besar. 







 Gagasan tentang atom diperkenal oleh Leucippus dan Democritus. 
 Model atom berkembang dari teori atom Dalton, teori atom J,J Thomson, 
teori atom Rutherford, sampai teori atom mekanika kuantum. 
 Partikel dasar penyusun atom adalah proton, elektron, dan Neutron. 
 Nomor atom menyatakan jumlah proton yang dimiliki oleh suatu atom. 
 Nomor massa merupakan jumlah proton dan jumlah neutron yang dimiliki 
oleh suatu atom 
 Atom-atom dari unsur yang sama tetapi mempunyai nomor massa berbeda 
disebut isotop. 
 Atom-atom dari unsur yang berbeda (berbeda nomor atom), tetapi nomor 
massa sama disebut isobar. 
 Atom-atom yang mempunyai jumlah neutron sama disebut isoton. 
 Dmitri Mandeleev menyusun sistem periodik bentuk pendek berdasarkan 
sifat kimia dengan massa atomnya. 
 Moseley menyusun sistem periodik bentuk panjang berdasarkan kenaikan 
nomor atom. 
 Golongan adalah lajur vertikal dalam sistem periodik unsur. Ada 8 golongan 
utama dan 8 golongan tambahan/transisi dalam tabel periodik unsur. 
 Periode adalah lajur horizontal dalam sistem periodik unsur. Ada 7 periode 
dalam tabel periodik unsur. 
 Sifat-sifat yang tergolong sifat periodik, yaitu jari-jari atom, energi ionisasi, 





























Afinitas Elektron : energi yang terjadi pada suatu atom gas pada saat mengikat 
elektron 
Atom : bagian yang sangat kecil dari suatu unsur yang masih 
memiliki sifat unsur tersebut. 
Elektron : Partikel pemyusun atom yang bermuatan negatif, ditemukan 
oleh J.J Thomson melalui percobaannya dengan tabung sinar 
katode. 
Energi ionisai : energi yang dipelukan oleh suatu atom untuk melepaskan 
elektronnya yang terikat lemah 
Golongan : lajur tegak (vertikal) pada sistem periodik yang berisi unsur-
unsur dengan kemiripan sifat. 
Inti Atom : disebut juga nukleus, bagian dari atom yang ukurannya sangat 
kecil dibandingkan dengan ukuran atom secara keseluruhan, 
berisi proton yang bermuatan positif dan neutron yang tidak 
bermuatan. 
Isobar : atom-atom dari unsur yang berbeda, tetapi mempunyai nomor 
massa yang sama 
Isoton : nomor atom yang dari unsur yang berbeda, tetapi mempunyai 
jumlah neutron yang sama. 
Isotop : atom-atom dari unsur yang sama, tetapi mempunyai jumlah 
neutron yang berbeda. 
Neutron : Partikel penyusun atom yang tidak bermuatan, tetapi 
mempunyai massa 1 sma, terdapat di dalam inti atom bersama 
proton. 
Nomor Atom : menunjukkan jumlah proton yang dimiliki oleh suatu atom. 
Nomor massa : menunjukkan jumlah neutron dan proton di dalam inti atom 
Periode : lajur mendatar(horizontal) pada sistem periodik unsur yang 









A.  Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, dan e untuk jawaban yang benar! 
1. Sistem periodik modern disusun berdasarkan pengelompokan unsur menurut. . . . . 
a. Dalton    d. Dobereiner 
b. Mandeleev    e. Newlands 
c. Lothar Meyer 
2. 𝐾19
39  memiliki. . . . . 
a. 19 proton, 20 neutron, dan 19 elektron 
b. 19 proton, 20 neutron, dan 20 elektron 
c. 20 proton, 19 neutron, dan 20 elektron 
d. 19 proton, 19 neutron, dan 19 elektron 
e. 20 proton, 20 neutron, dan 19 elektron 
3. Percobaan sinar katode oleh Thomson meunjukkan bahwa sinar tersebut adalah. . . 
. . 
a. sinar proton    d. Sinar neutron 
b. sinar gamma    e. Sinar elektron 
c. sinar alfa 
4. Konfigurasi elektron suatu atom adalah 2, 8, 10, 18, 7. Nomor atom unsur tersebut 
adalah. . . . .` 
a. 63      d. 35 
b. 58      e. 53 
c. 45 







K 7 8 8 
L 7 7 7 
M 8 8 9 
N 8 8 8 
 Pasangan yang merupakan isotop adalah atom-atom....... 
a. K dan L d. L dan N 
b. K dan M e. M dan N 
c. L dan M 
 
































Urutan tersebut di dalam sistem periodik unsur terdapat pada..... 
a. golongan IIA, periode 5 
b. golongan IIB, periode 7 
c. golongan VA, Periode 7 
d. golongan VIIIB, periode 5 
e. golongan VIIA, periode 5 
7. Diantara pernyataan berikut, yang bukan sifat periodik unsur-unsur dalam satu 
golongan dari atas ke bawah adalah. . . . . 
a. afinitas elektron semakin kecil 
b. energi ionisasi semakin kecil 
c. jari-jari atom semakin kecil 
d. sifat logam bertambah kecil 
e. keelektronegatifan semakin kecil 
8. Dalam satu golongan semkain besar nomor atom maka. . . . . 
a. afinitas elektron semakin besar 
b. keelektronegatifan semakin besar 
c. jari-jari atom semakin besar 
d. jari-jari atom semakin kecil 
e. energi ionisasi semakin besar 
9. Unsur 𝐴𝑙13
27  di dalam sistem periodik terletak pada...... 
a. golongan IIIA, periode 4` d. golongan IIIB, periode 3 
b. golongan VIB, periode 4 e. golongan IIIA, periode 3 
c. golongan VIA, periode 4 
10. Diketahui atom berikut: 
Atom yang merupakan isoton adalah. . . . . 
a. Cl dan K d. P dan Si 
b. Cl dan Al e. Al dan Si 
c. K dan Al     
 
B.  Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar! 
1. Jelaskan tentang teori atom Dalton! 
2. Bagaimana kecenderungan titik didih dan titik leleh unsur dalam satu golongan dan 
satu periode! 
3. Berapa massa atom dan jumlah elektron suatu atom dengan jumlah proton 15 dan 
jumlah neutron 16? 
4. Berapakah jumlah unsur yang terdapat pada periode 6 dalam sistem periodik 
modern? 




Evaluasi akhir pembelajaran 
A. Objektif 
1. b   6.  d 
2. a   7.  c 
3. e   8.  c 
4. c   9.  e 
5. e   10. E 
B.  Essay 
1. Pada tahun 1808, John Dalton mengemukakan teorinya tentang atom yang 
dipublikasikan dalam A New System of Chemical Philosophy. Berdasarkan 
penelitian dan hasil-hasil perbandingannya, Dalton menyimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Materi terdiri atas atom yang tidak dapat dibagi lagi. 
b. Semua atom dari unsur kimia tertentu memiliki massa dan sifat yang sama. 
c. Unsur kimia yang berbeda akan memiliki jenis atom yang berbeda. 
d. Selama reaksi kimia, atom-atom hanya dapat bergabung dan dipecah menjadi 
atom-atom ang terpisah, tetapi atom tidak dapat dihancurkan dan tidak dapat 
diubah selama reaksi kimia tersebut. 
e. Suatu senyawa terbentuk dari unsur-unsurnya melalui penggabungan atom 
tidak sejenis dengan perbandingan yang sederhana. 
2. a. Unsur-unsur logam dalam satu golongan dari atas kebawah titik didih dan titik 
lelehnya makin rendah, sedangkan untuk unsur-unsur non-logam cenderung 
makin tinggi. 
b. Unsur-unsur dalam satu periode dari kiri ke kanan, titik lelehnya naik sampai 
maksimum pada golongan IVA kemudian turun secara teratur, titik didih akan 
naik sampai maksimum pada golongan IIIA kemudian turun secara teratur. 
3. Nomor massa = Jumlah proton + jumlah neutron 
 =  15 + 16 
 =  31 
Jumlah elektron = jumlah proton 
    15       =    15 
4. 16 Unsur 
5. Unsur-unsur yang terdapat pada golongan yang sama mempunyai kemiripan 
konfigurasi elektron sehingga unsur yang segolongan mempunyai sifat yang sama. 
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